BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.SDLB Sunan Kudus Pondok al-Achsaniyyah Pedawang Bae
Kudus
1. Sgarah Berdirinya SDLB Sunan Kudus

Sejarah berdirinya SDLB Sunan Kudus Pondok Pesarake
Achsaniyyah Pedawang Bae Kudus berawal dari keprdraseorang
Magister llmu Kedokteran Islam yang memiliki namendkap H.
Moh. Faiqg Afthoni, M.Ac., MCH. la menyelesaikan progra
pendidikan sarjana (S1) Syariah di Universitas #ta Mesir,
kemudian melanjutkan program magister (S2) dengamdalami
ilmu dasar Thibbun Nabawi dan Bekam Spesialis IiKmdokteran
Islam di Mesir International Cultural Center dan naalami
Homeoempathy(ilmu tentang obat herbal) di The Faculty of
Homeoempathy Malaysta.

Sebelum melaksanakan pendidikan di Timur TengahaBap
Afthoni belajar di Pondok Pesantren Tambak Berambdmg dan
Pondok Modern Arrisalah Ponorogo. Pengalamannya jabeldi
pesantren menumbuhkan cita-cita untuk mendirikardpk pesantren
modern seperti pondok pesantren modern DarussalammtoG
Ponorogo, namun sebelum cita-citanya tersebut bertersvujud
sedikit mengalami perubahan yang disebabkan keprémnya
terhadap fenomena anak-anak autis di Kota Kudusa Baaku hari ia
melihat ada beberapa anak autis di salah satunmesgan jalan Kota
Kudus. Mereka dipekerjakan sebagai pengemis jalaham orang-
orang yang tidak bertanggung jawab. Melihat fenom&raebut,
Bapak Afthoni mengambil tindakan dengan melaporkdan
menyerahkan anak-anak autis kepada pihak berwagtield® selesai
melaporkan kejadian tersebut kepada pihak berwajibk-anak autis
yang berstatus gelandangan diajak pulang ke rumah unawkadfr

Berangkat dari kejadian tersebut, kemudian Bapakhohit
memikirkan lebih dalam mengenai masalah anak-angls alan
membuahkan hasil kekhawatiran terhadap pendidikaareka.
Selanjutnya, ia melakukan pengamatan di berbagaipaendi
Indonesia yang mendapati hasil bahwa belum adadganpendidikan
yang khusus menangani anak-anak autis yang sesngan ajaran
Islam. Kemudian ia mengembangkan cita-citanya, yangu& ingin

L Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olehyis, 3 Desember,
2019, wawancara 1, transkrip.

2 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olehulis, 3 Desember,
2019, wawancara 1, transkrip.
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mendirikan pondok pesantren modern berubah mengjaidok
pesantren yang khusus menangani anak-anak autia.t&agh 2007
pondok pesantren tersebut didirikan dan dinamakerddék Pesantren
Modern al-Achsaniyyah yang berlokasi di Desa Pedgwéecamatan
Bae Kabupaten Kudus di tanah wakaf seluas 3.80(tiga ribu
delapan ratus meter persegi). Pada awal berdirimyalgk pesantren
tersebut hanya mengasuh tiga orang anak autis.

Seiring berjalananya waktu, jumlah peserta didikisauwti
Pondok Pesantren Modern al-Achsaniyyah mengalamingkatan.
Pada tahun 2010 jumlah peserta didik autis menc@pafdelapan
puluh) anak dari berbagai kota di Indonesia dendjhantu tenaga
pendamping sebanyak 55 (lima puluh lima) orang. Layaktersebut
melaksanakan  banyak  program-program  pendidikan yang
menekankan pada kemampuan dasar anak-anak autignderfuan
utama agar anak autis memiliki bakat, minat, kem&dirdan
keterampilan. Berdasarkan tujuan tersebut, maka kbadbeberapa
cabang konsentrasi, di antaranya adalah pendidiganti asuhan,
terapi, wirausaha, dan klinik. Pada cabang konseénpesdidikan,
bapak Afthoni memerhatikan kebutuhan pendidikam&dranak-anak
autis. Maka, pada tahun 2010 ia mendirikan SDLB Sihadus yang
merupakan salah satu program dari beberapa progeaadidikan di
Pondok Pesantren al-Achsaniyyah. Sampai saat imilaju peserta
didik di Pondok Pesantren al-Achsaniyyah mencapai ¥at(ss tiga)
anak, 20 (dua puluh) anak di antaranya sudah madaliri4 (empat)
anak sudah dapat melanjutkan sekolah di tingkat .SMmlah guru
dan pendamping keseluruhan berjumlah 107 (seratus) tojang’

Pengembangan bakat dan minat anak-anak autis dioRon
Pesantren al-Achsaniyyah lebih diutamakan dari ppeadidikan
akademik, dengan alasan bahwa anak-anak autis akbnhulewasa,
mereka perlu mengembangkan bakat dan minat agar Hidup
normal, mandiri, mampu berbaur dengan masyarakat, ntemiliki
kemampuan yang bermanfaaat untuk kehidupan sosiakkipun
pendidikan akademik bukan menjadi tujuan utama, a&tapi anak-
anak autis tetap diberikan pembelajaran mengenaiggtghuan
umum. Hal ini dimaksudkan supaya ketika anak-andis audah
lulus sekolah dan mampu bersosialisasi dengan bdéd& menutup

3 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olehulis, 3 Desember,
2019, wawancara 1, transkrip.

4 Ernawati, Pendamping, wawancara oleh penulis, 8eMeer, 2019,
wawancara 2, transkrip.
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kemungkinan mereka bisa melanjutkan pendidikanedjang yang
lebih tinggi?

Adapun dokumentasi kegiatan pengembangan bakamieat
peserta didik autis di SDLB Sunan Kudus dapat allildalam
lampiran 1 (satu).

SDLB Sunan Kudus didirikan dengan dasar tujuaneméut
yang tersusun dalam visi dan misi yang disusun dmementukan
arah kemana pendidikan itu diselenggarakan. Adajgindan misi
SDLB Sunan Kudus adalah sebagai berfkut:

a. Visi
Mandiri dan unggul dalam IMTAQ.
b. Misi

1) Menjadikan anak berkebutuhan khusus beriman dataKves
kepada Tuhan YME.

2) Meningkatkan dan mengembangkan potensi dan kemampua
anak-anak berkebutuhan khusus.

3) Merubah pola pikir dan paradigma masyarakat tehaateak-
anak berkebutuhan khusus yang terbentuk dalamsinihng
akan menjadikan landasan enterpreneurship padanjiagng-
masing anak.

4) Memberi rasa aman dan nyaman kepada anak-anak
berkebutuhan khusus dalam hal pemberian motivasi.

5) Menanamkan rasa satu dan kesatuan terhadap masgiggm
anak dan saling memberi motivasi yang terdapat jpadgam
sekolah.

SDLB Sunan Kudus melaksanakan pengorganisasiaadagph
sumber daya yang tersedia, terutama sumber dayasmanatuk
mengelola penyelenggaraan pendidikan sehingga mamgojadi
lembaga pendidikan yang terkategorikan sebagaidgmipendidikan
efektif. Pengorganisasian dilakukan dengan membaggast
manajemen sesuai dengan kemampuan yang dimilikapsetihak
penyelenggara agar fungsi-fungsi manajemen dapayakan secara
efektif sehingga visi dan misi dapat tercapai. Adapstruktur
keorganisasian SDLB Sunan Kudus adalah sebagai bérikut:

a. Ketua Komite: H. Achlis Maksum.

5 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olehulis, 3 Desember,
2019, wawancara 1, transkrip.

6 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, pesan wathsappakla penulis, 12
Maret 2020.

7 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, pesan wathsappakla penulis, 12
Maret 2020.
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Kepala Sekolah: Yudi Kristianto.
Wakil Kepala Sekolah: Isti Faizah, S.Pd.
Sekretaris: Yulia Charisma, S.Pd.
Bendahara; Ida Purwanti, S.Pd.l.
Seksi Kurikulum: Nurul Fitriani, S.Pd.
Humas: Nur Dhorifah, SE.
Seksi Kesiswaan: Irawati, S.Pd.
Adapun profil SDLB Sunan Kudus selengkapnya dajidtatl
dalam lampiran 2 (dua).

Pondok Pesantren al-Achsaniyyah memiliki programapis
yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran di SDBa® Kudus
sebagai pembelajaran di kelas kecil (kelas tamBah&elas
tambahana yaitu kelas pembinaan peserta didik garig belum bisa
melaksanakan aktifitas sendiri dan masih memiliki koretisdsi yang
belum stabil, serta belum bisa menerima instrulsi duru dengan
baik® Lemabaga terapis di Pondok Pesantren al-Achsaniyya
Pedawang Bae Kudus bernama Terapis Bunga Hati. ukd®pofil
Terapis Bunga hati dapat di lihat dalam lampiran 3 (tiga).

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwai-amak
autis sangat membutuhkan perhatian khusus. IndilMdsianereka
yang unik menjadi tantangan tersendiri di duniadpdikan, karena
guru tidak dapat mengelompokkan peserta didik $esnar mereka.
Hal tersebut ditambah kompleks dengan kesulitan emekan
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik mengkag dapat
berubah setiap saat. Kurangnya perhatian orang é&maerhtah, dan
pihak-pihak lain terhadap pendidikan anak-anak saudiapat
mengakibatkan keterbelakangan pada perkembanganekaner
sehingga anak-anak autis menjadi sasaran pihak-piaag tidak
bertanggungjawab dalam memperkerjakan mereka sepaggemis
jalanan. Oleh karena hal tersebut, anak-anak autishak
memperoleh pendidikan yang mampu membantu merekarhbang
menjadi orang dewasa, memiliki bakat dan minat dgsa hidup
normal, mandiri, serta mampu berbaur dengan masyaraka
sebagaimana orang-orang normal. Selain pendidikaardanak-
anak autis juga membutuhkan pendidikan agama kaaaak-anak
autis khususnya anak-anak autis di Indonesia jugaumakan
manusia yang berketuhanan sebagaimana diatur dald Tahun
1945, pasal 28E ayat (1) tentang hak asasi dalamelakragama
dan Negara menjamin hak pendidikan agama setiagamaegara

S@mpaonoT

8 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olemuis, 11 Maret,
2020, wawancara 8, transkrip.
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UUD 1945 pasal 31 ayat 1. Sebagai WNI anak-anals dagtrhak
memeluk salah satu agama yang telah dilegalkanrbletgn wajib
melaksanakan ibadah sesuai ajaran agama agar rdappdi insan
kamil sehingga Fungsi Pendidikan Nasional (FPN) dapeapei.
Berangkat dari hal tersebut maka sangat dibutuhkan

keberadaan lembaga pendidikan yang menangani awakk-autis
yang mengajarkan pendidikan agama yang dikelolaraeefektif
agar anak-anak autis mampu menjadi manusia yangpisé®N
sehingga dapat dikatakan FPN telah memenuhi saderhadap
seluruh Warga Negara Indonesia tanpa terkecuali.

2. Keaadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SDLB Sunan

Kudus

Melaksanakan pembelajaran pada peserta didik digkiek
semudah melaksanakan pembelajaran pada peserta rthdinal.

Pendidik yang melaksanakan pembelajaran pada aedielik autis

dituntut untuk memiliki kreativitas dan memiliki tezampilan khusus

dalam pembelajaran. Faktor pendukung lain seperiiletan,
kesabaran, dan keikhlasan juga menjadi unsur yangs hdimiliki
pendidik maupun tenaga kependidikan di dalam merangeserta
didik autis. Hal tersebut terbukti dengan hasil evbasi yang
dilaksanakan peneliti pada bulan Desember 2019 fithuasembilan
belas) dengan cara peneliti terjun langsung selzagai PAI. Dalam
observasi tersebut peneliti menemukan beberapdepnabka sebagai
guru PAI untuk anak autis, di antaranya:

a. Individualitas peserta didik yang unik, yang meniilderbedaan
yang sangat mencolok antara 1 (satu) dengan yamgyéa
mengharuskan guru untuk memahami karakteristilaggtieserta
didik secara individual dan intensif.

b. Sikap peserta didik autis yang tidak menentu (setvaktu bisa
berubah) membuat guru harus selalu waspada ddnshkitpun
lengah dalam memperhatikan peserta didik autis ggar dapat
memahami keadaan peserta didik yang dihadapi setiapyaktu

c. Perserta didik autis memiliki kesulitan dalam menskan
perhatian mereka dan sulit untuk tertarik terhadaguatu yang
baru, sehingga mereka membutuhkan guru yang benar-be
memahami anak autis dan mampu menarik perhatiartpasidik
autis.

d. Kesulitan peserta didik untuk berpikir abstrak ragifan
penyampaian materi PAl pada peserta didik autsktisemudah
menyampaikan materi pada peserta didik normal gghirguru
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harus ulet dan sabar, serta mampu mengreasikan permdne iajgar
sesuai dengan kebutuhan dan keadaan peserta didik autis.

Beberapa anak autis mengalami kesulitan dalam mnedak
interaksi sehingga mengalami keterlambatan pad&epdrangan.
Akibatnya ada beberapa peserta didik autis di SEuBan Kudus
yang berusia di atas 15 (lima belas) tahun, namuru dharus
profesional meskipun peserta didik yang didiknydaigku Sekolah
Dasar usianya hampir sama dengan usia gurunyanHadbagaimana
yang disampaikan oleh salah seorang peserta diDkBSSunan
Kudus bahwa ia lahir pada tahun 1998 (seribu sembilangammbilan
puluh delapan), namun sampai sekarang ia masih d#&anmandirf
Oleh karena itu, dalam pembelajaran PAIl, anak-anakis au
membutuhkan guru PAI yang benar-benar memahami anudis,
memiliki keahlian khusus dalam memberikan pembedajgada anak
autis, terlebih berlatarbelakang pendidikan gurukaaatis, serta
memiliki kesabaran dan keuletan yang tinggi.

Sedangkan di SDLB Sunan Kudus, baik pendidik maupun
tenaga kependidikan hampir keseluruhan merupakarsao dari
pendidikan umum yang berlatar belakang pendidikédy PGSD,
maupun S1 (sarjana) dari jurusan mata pelajarannurertentu,
bukan lulusan PGSDLB, pendidikan khusus anak aut&j dmu
psikologi lainnya, sehingga keadaan tersebut mengadhh satu
kendala tersendiri dalam melaksanakan pembelajantuk peserta
didik autis dalam proses belajar mengajar, termasigdam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal tersebatrush
dilaksankan karena beberapa alasan, di antaranyméasulitnya
menemukan guru yang linier dengan pendidikan anais gyang
bersedia dan sanggup melaksanakan pembelajaranapattaautis.
Sesuai dengan penjelasan Kepala Sekolah SDLB S(undus bahwa
SDLB Sunan Kudus tidak melarang dan tidak memingorc
pendiduk untuk mengajar, tapi mereka mendapatkaavgenan, agar
mereka mengetahui kondisi mengajar anak attis.

“Untuk bisa menjadi guru di sini tidak ada persyanakhusus

seperti sekolah-sekolah di luar sana. Di sini |diatakang

pendidikan calon guru tidak dituntut harus sesuangdn
standar. Siapa saja yang ingin mendaftarkan ditkuntenjadi
guru di sini baik itu lulusan SMA, D3, maupun S1 darisan

9 Achdan, Peserta didik, wawancara oleh penulis,e3ember, 2019,
wawancara 3, transkrip.

0 yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olehytis, 3 Desember,
2019, wawancara 1, transkrip.
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apapun tetap kami terima, akan tetapi, kami membenkasa

training kepadan calon guru sebelum benar-benar diterima

secara resmi. Pada masaining calon guru diminta mengajar
dan bergaul dengan anak-anak, jadi akan terlihatancaiton
guru yang benar-benar bersedia menangani anak-autdk
dengan sabar, ikhlas, dan tidak mengedepankan ma@sdan
guru yang tidak sabar akan mundur dengan sendikayena
merasa tidak kuat atau tidak cocok bergaul dengak-anak
autis.”™!

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Wakil Kepala SD&Bnan
Kudus yang menyampaikan bahwa jumlah guru di SDuLBa@
Kudus sebanyak 15 (lima belas) guru, dengan masagjng 2 (dua)
orang lulusan SMA/MA/SMK, 1 (satu) orang guru tesalpilusan D3
(diploma tiga), dan yang lainnya lulusan pendidigdn(sarjana) dari
jurusan mape¥? Kekurangan guru yang berlatarbelakang pendidikan
sesuai kebutuhan peserta didik autis menjadikanBSBunan Kudus
mengalami banyak kendala. Berdasarkan penyampaiapal&
Sekolah SDLB Sunan Kudus, SDLB Sunan Kudus pernaidamat
kritik mengenai belum adanya pegawai lembaga yaegatar
belakang dari jurusan sekolah luar biasa (PGSDLBIE} yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik autis. Hateifadi karena
setiap jurusan diterima, disebabkan sangat sulit carenulusan
PGSDLB yang konsentrasi pendidikannya menangark auis serta
mau menangani anak autis dengan ulet, sabar, daskditan tetapi
yang sudah terbukti justru yang dari psikologi daimbingan
konseling tidak kuat.

Tabel 4.1. Data guru SDLB Sunan Kudus.

No. Nama Jabatan Pendidikan
1 | Yudi Kristianto Kepsek SMA
2 | Isti Faizah, S.Pd Wakil Kepsel S.1
3 | Yulia Charisma, S.Pd Guru S.1
4 | |da Purwanti, S.Pd. Guru S.1
5 | Yeti Trihandayani, SE Guru S.1

1 yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olehytis, 3 Desember,
2019, wawancara 1, transkrip.

2 |sti Faizah, Wakil Kepala Sekolah, wawancara @ehulis, 21 Januari,
2019, wawancara 6, transkrip.
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6 | Siti Mukarromah, S.Pd.I Guru S.1
7 | Subhan Joyo Mulyo, S.Pd Guru S.1
8 | Noor Ismawati, S.Pd Guru S.1
9 | Muhammad Malik, S.Ag Guru S.1
10 | Irawati, S.Pd Guru S1
11 | Sholihul Arifin Guru MA
12 | Ainun Nafisah, S.Pd Guru S
13 | Nurul Fitriani, S.Pd Guru S.1
14 | Nur Dhorifah, SE Guru S.1
15 | Lilis Setyaningsih, Amd. Guru Terapis D3

Daftar guru SDLB Sunan Kudus dapat dilihat dalamgdaan 4
(empat).

3. Keaadaan Sarana dan Prasaranadi SDLB Sunan Kudus
Dalam pelaksanaan pembelajaran, SDLB Sunan Kudus
menyediakan sarana dan prasarana sebagai salah faktor
pendukung keberhasilan penyelenggaraan pembelgjadmpeserta
didik autis sehingga dengan adanya dukungan sarana dan
prasarana tersebut aktivitas belajar peseitisk dautis menjadi
lebih kondusif, efektif dan maksimahdapun sarana dan prasarana
pembelajaran pada anak autis di SDLB Sunan Kudus siebagkut:
a. Sarana
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakgaseitat
dalam mencapai maksud atau tujan.Adapun sarana
pembelajaran di SDLB Sunan Kudus adétah:
Tabel 4.2. Sarana pembelajaran SDLB Sunan Kudus dan

jumlahnya.

No. Nama Sarana Jumlah
1 | Gedung Sekolah 1 Lokal
2 | Kantor Kepala Sekolah 1 Buah
3 | Ruang Guru 1 Buah
4 | Lobi 1 Buah
5 | Ruang Kelas 6 Pasang
6 | Perpustakaan 1 Buah

13 Departemen Pendidikan Nasionamus Bahasa Indones{dakarta:
Pusat Bahasa, 2008), 1268.

¥ Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, pesan wathsappake penulis, 12
Maret 2020.
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7 | Ruang UKS 1 Buah
8 | Ruang Asesmen 1 Buah
9 | Masjid 1 Buah
10 | Gedung Aula 1 Buah
11 | Kamar Mandi/WC 3 Buah
12 | Gudang 1 Buah
13 | Kolam Ikan 1 Buah

Kondisi sarana pembelajaran di SDLB Sunan Kudus
sebagian besar masih bagus dan layak guna, segh smahcapai
standar.

b. Prasarana

Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakamgren
utama dalam penyelenggaraan pembelajaérémapun prasarana
pembelajaran di SDLB Sunan Kudus adafah:

Tabel 4.3. Prasarana pembelajaran SDLB Sunan Kudus d

jumlahnya.

No. Nama Sarana Jumlah
1 | Meja Guru 8 Buah
2 | Kursi Guru 16 Buah
3 | Papan Tulis 6 Buah
4 | Alat Tulis Tak Terhitung
5 | Almari 4 Buah
6 | Laptop 5 Unit
7 | Printer 2 Buah
8 | Smart TV 3 Buah
9 | Proyektor 2 Buah
10 | Sound Sistem 3 Buah
11 | Jam Dinding 17 Buah
13 | Kipas Angin 12 Buah

Adapun data sarana dan prasarana SDLB Sunan Kuha d
dilihat dalam lampiran 5 (lima).

B. Hasl Penelitian
Kepala SDLB Sunan Kudus menyampaikan bahwa dalam
melaksanakan pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudusy dPAl
melakukan pengelolaan terhadap sarana dan pragseanzelajaran PAI
agar dapat memenuhi tujuan pembelajaran PAIl padé antis, yaitu

15 Departemen Pendidikan Nasiorégmus Bahasal131.
16 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, pesan wathsappake penulis, 12
Maret 2020.
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menjadikan peserta didik autis mampu mengamallaamjajaran Islam,
seperti terbiasa membaca doa ketika akan melaksarsgsuatu, dapat
menghafal surat-surat pendek, mandiri datang ke idnakgtika
mendengar azan, dan lainnya.

1. Perencanaan Pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudus
Berdasarkan hasil observasil, dalam pelaksanaan gbejautan
PAI pada anak autis SDLB Sunan Kudus melakukannpar&an
pembelajaran. Hal tersebut terbukti dari adanyaajuharian guru
mengajar yang digunakan sebagai acuan dalam mekiaa
kegiatan belajar-mengajar yang disertai dengan dbrpenilaian.
Sedangkan Yudi Kristianto selaku Kepala Sekolah BD&unan
Kudus menjelaskan:
“Di sini kami tetap melakukan perencanaan sepedmbuat
kalender pendidikan, silabus, RPP, tapi guru tidaka bis
menerapkan semuanya kepada peserta didik. Ya, ien&ar
kondisi anak-anak autis yang kadang berubah, kadbailg
tenang, kadang bisa saja hiperaktif, bahkan ada tydalg mau
belajar, jadi penerapannya disesuaikan dengan pbdaegan
mereka, tidak ditargetkan harus dilaksanakan senauany
Mungkin hanya sebagian®
Sedangkan Yulia Charisma selaku guru di kelas besar
menyatakan bahwa dalam melaksanakan pembelajarammumbuat
perencanaan seperti Rencana Pelaksanaan Pemive(&&M@) sesuai
standar dari Pemerintah, meskipun penerapannya gedarbelajaran
tidak sesuai dengan yang ada dalam RPP. Hal terkatarta tuntutan
Pemerintah untuk mengikuti standar yang telahaitein, sedangkan
pembelajaran pada peserta didik autis tidak daisatékan dengan
pembelajaran peserta didik normal. Perkembangamntpedidik autis
lebih lambat dibandingkan peserta didik normal, regd materi yang
disampaikan harus sesuai kemampuan mereka dan rérkan
waktu yang lebih lambat.
a. Penyusunan Perangkat Pembelajaran di SDLB Sunan Kudus
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa SDLB Sunan Kudus menyusun pesangk
pembelajaran dengan mengacu pada standar proses teiam

7 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olelmytis, 11 Maret,
2020, wawancara 10, transkrip.

18 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olelmytis, 11 Maret,
2020, wawancara 10, transkrip.

¥ yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penglisJanuari,
2020, wawancara 7, transkrip.
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ditetapkan Pemerintah, seperti menyusun RPP yangputiel
penentuan kompetensi inti, kompetensi dasar, tujearbplajaran,
indikator, materi pembelajaran, metode pembelajatamgkah-
langkah pembelajaran, media pembelajaran, dan beetikaian,
namun ada perbedaan isi dalam perangkat pembelajaag
disusun guru di SDLB Sunan Kudus dengan perangkat
pembelajaran pada umumnya.

Tabel 4.4. Perbedaan RPP SDLB Sunan Kudus dengatakek
umum.

No.

RPP

Sekolah Umum SDLB Sunan Kudus
Tidak disertai keterangan| Diserta keterangan tentang
kemampuan dasar pesertakemampuan dasar peserta
didik pada pembelajaran | didik pada pembelajaran
sebelumnya. sebelumnya.
Standar isi sesuai dengan Standar isi disederhanaka
2 | instruksi Pemerintah. dan disesuaikan dengan
kondisi peserta didik autis.
Kegiatan istirahat peserta| Kegiatan istirahat peserta
3 | didik di luar bimbingan didik dalam bimbingan
guru. guru.

Hal tersebut disebabkan karena standar yang telahpktn
Pemerintah hanya disesuaikan dengan kondisi arek-pada
umumnya, sedangkan kondisi anak-anak autis berbetrdpa
gangguan yang ada pada diri mereka menyebabkanepsgaran
pada peserta didik autis tidak bisa disamakan depgaerta didik
normal. Oleh karena itu, yang diberlakukan di SDLB&uKudus
menurut penjelasan Yulia Charisma guru melakukamyysunan
perangkat pembelajaran dalam 2 (dua) versi, yaittangiat
pembelajaran yang menjadi tuntutan Pemerintah daangkat
pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam perfabata pada
peserta didik autis.

Hal ini sebagaimana penjelasan Yulia Charisma sebag
guru kelas di SDLB Sunan Kudus. Dalam penjelasarsébut
Yulia menyebutkan bahwa dalam melaksanakan pembeiagjara
melakukan perencanaan terlebih dahulu dengan membua
perangkat pembelajaran yang sesuai standar yaaty déetapkan
untuk memenuhi tuntutan Pemerintah, akan tetapi guru
mebutuhkan praktek yang sesuai dengan kondisi anag, jadi
guru harus membuat catatan-catatan pembelajaragaebcuan
dalam merencanakan pembelajaran berikutnya. Rencana

—

62



pembelajaran yang benar-benar diaplikasikan dalkambplajaran
tersebut disebut jurnal harian guru mengajar. Haketmut
disebabkan oleh kondisi anak-anak autis. Mengajaerpe didik
autis tidak semudah mengajar peserta didik normangajar
peserta didik autis lebih sulit dan lama karenaalkiar peserta
didik autis yang tidak mampu berpikir abstrak dansah
mengontrol perhatian mereka kepada guru menjadikan
perkembangan peserta didik autis lebih lambat diipgkan
peserta didik normal, sehingga terdapat peserta gatig berusia
15 (lima belas) tahun ke atas masih duduk di SDuBa® Kudus.
Dalam penyusunan jurnal harian guru mengajar tatsgoru
mendiskusikannya terlebih dahulu kepada kepala |seko
kemudian kepala sekolah menyampaikan laporan bakijar dan
usulan pelaksanaan pembelajaran dari guru kepadgageh
pondok pesantren. Pada tahap tersebut pengasuh nslesigo
usulan yang disusun oleh guru dengan mempertimiaanigiporan
hasil pembelajaran sebelumnya, selanjutnya pengasuatberikan
masukan program-program khusus, seperti program ipaaib
dan pengembangan bakat. Bagian-bagian pada juan@nhguru
mengajar disesuaikan dengan perangkat pembelajgi@a
umumnya, Yyaitu mencakup identitas pembelajaran, dan
kelengkapan lainnya, serta dilengkapi daftar perkesmgan
mingguan peserta didik untuk melakukaontrolling terhadap
perkembangan peserta didik autis secara lebihdifitdan akurat
yang kemudian dilakukan perekapan dan dilakukasaknanjut
dengan membuat rencana pembelajaran 1 (satu) mirkggu
depar?®
Berbeda dengan penjelasan dari Kepala SDLB Sunaiid<u
yang mengungkapkan bahwa RPP disusun sebagai nmestru
pembelajaran meskipun tidak dapat dilaksanakan secansabpt
“Di sini kami tetap melakukan perencanaan sepegtnbyuat
kalendir pendidikan, silabus, RPP, tapi guru tidakabis
menerapkan semuanya kepada peserta didik. Ya, iemn&ar
kondisi anak-anak autis yang kadang berubah, kablaikg
tenang, kadang bisa saja hiperaktif, bahkan ada ydak
mau belajar, jadi penerapannya disesuaikan dengan
perkembangan mereka, tidak ditargetkan harus ditaksen
semuanya. Mungkin  hanya sebagian. Biasanya,
pembuatannya itu kami tanyakan dulu ke Pengasuftj na

20 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.
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akan ada usulan program-program khusus dari bs#auai

laporan mengenai perkembangan anak-anak yang kami

berikan, seperti program terapis atau kegiatandatiRPP-

nya bentuknya itu berupa catatan-catatan selamaggm

Kami menyebutnya jurnal harian guru mengafar.”

Dari beberapa data di atas, ditemukan bahwa dalam
penyusunan perangkat pembelajaran di SDLB Sunamdada 2
(dua) istilah. Ada RPP dan ada catatan harian gemgajar yang
secara fungsional merupakan 1 (satu) perangkat yang. RPP
hanya difungsikan untuk memenuhi syarat adminibtrdari
Pemerintah, sedangkan catatan harian guru mengajalaha
perangkat yang difungsikan dalam pembelajaran pada atisk au

Adapun contoh jurnal harian guru mengajar di SDILB&h
Kudus dapat dilihat dalam lampiran 6 (enam).

b. Pemilihan Sumber Belajar

Berdasarkan pengamatan, SDLB Sunan Kudus melakukan
modifikasi pada pembelajaran PAIL. Pembelajaran Piélbkt
dijadwalkan dalam jadwal pelajaran, namum dengan asakkan
materi PAI dalam setiap pembelajaran. Materi PAlgydiajarkan
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan pditktautis,

di antaranya berupa memasukkan muatan agama segentdaca
al-Asma’ al-Husra setiap akan memulai pembelajaran, menghafal
doa-doa harian dengan cara membiasakan peserta ik
membaca doa setiap akan melakukan kegiatan danakigrig
kegiatan, seperti membaca doa sebelum dan setelajarb Ada
jam khusus setiap minggunya sebagai pembelajanavatzan
seperti praktek wudu dan salat, dzikir tahlil, seneenghafal surat-
surat pendek.

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Yulia yang
menyampaikan bahwa pembelajaran PAI di SDLB Sunaduk
tidak dapat dilaksanakan seperti pembelajaran Rdaumumnya,
muatan pelajaran di SDLB Sunan Kudus diberikanrsekiausus 1
(satu) jam setiap minggu pada hari yang tidak tilean, tapi
dalam setiap pembelajaran muatan agama haruskdiaje8ebagai
contoh, setiap pagi wajib berdoa dan melafalkan alaAaivusra
dan setiap ganti pelajaran guru mengajak pesedi tierdoa

2! Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olelnydis, 11 Maret,
2020, wawancara 8, transkrip.
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sedikitnya membaca bismillah dan alhamdulillah atau
menyanyikan materi agama seperti rukun istam.

Sedangkan Kepala SDLB Sunan Kudus, Yudi Kristianto
menyebutkan:

“Untuk pelajaran PAI sendiri kami tidak menjadwalcara

khusus, namun kami memasukkan materi PAI satu jam ti

hari. Hal ini kami lakukan karena membuat anak autis
memahami materi PAI tidak mudah, kami perlu jam
pelajaran yang lebih lama untuk membuat merekamaha
jadi kami memasukkan materi PAI setiap harinya deng
tujuan mengajarkan materi PAlI dengan cara membaasak
mereka memraktekkan materi PAI setiap saat. Saydusel
mengingatkan guru agar mengajak anak berdoa sebelum
pelajaran, minimal berdoa atau membadaamillzh al-
rahman al-ralim, al-hamd lillah rabbilaalamiin al-Asn#@'
al-Husni atau doa sebelum belaj&®.”

Seorang peserta didik autis di SDLB Sunan Kudus
membenarkan bahwa dirinya sudah diberikan pembalaja
mengenai tata cara salat, serta menghafal akAaktusra dan
surat-surat pendek. Setiap pagi peserta didik digjak membaca
al-Asma' al-Husra dan membaca doa bersama-sd@maalah
seorang peserta didik yang lain mengaku sudah mejapdata
cara wudu dan salat, serta sudah menghafalkan Ipeberaat
dalam Alqurarf®

Kondisi peserta didik autis yang mengalami kesoldalam
berpikir abstrak dan tingkat pemahaman mereka yiemgah
terhadap materi yang diajarkan mengharuskan  guru
menyederhanakan dan memilih materi yang tepat uptderta
didik autis agar tidak membuat mereka kebingundan satress.
Guru SDLB Sunan Kudus, Yulia Charisma, menjelaskamatey
kendala penyampaian materi kepada peserta didi&, agthingga
perlu diadakan penyederhanaan:

22 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.

23 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olehytis, 11 Maret,
2020, wawancara 8, transkrip.

24 Aufa, Peserta didik, wawancara oleh penulis, 3 ebdxer, 2019,
wawancara 4, transkrip.

25 Hanif, Peserta didik, wawancara oleh penulis, 3ebsber, 2019,
wawancara 5, transkrip.
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“Anak autis berbeda dengan anak normal. Menjelaskan

materi kepada anak autis lebih susah daripada aorakal.

Anak-anak autis lebih mudah menerima materi dengaa

memberi contoh dan instruksi yang mengarahkan raerek

agar membiasakan diri menerapkan materi yang Héajar

Materi yang diajarkan juga harus lebih sederhana

dibandingkan anak normal, materi harus sesuai kgmmam

anak autis, kalau untuk materi PAI misalnya mendtdda-

doa harian dan menghafal surat-surat penéfek.”

Dari data di atas dapat diketahui adanya perbedaan
penjelasan mengenai jadwal pembelajaran PAI di SEHUBan
Kudus, antara dilaksanakan setiap 1 (satu) jampseaa atau 1
(satu) jam setiap minggu. Akan tetapi pemasukarerinaialam
setiap pembelajaran merupakan perencanaan yartgiiepgingat
pembelajaran PAI pada peserta didik autis membatuhborsi
waktu yang lebih banyak dan pembiasaan yang haajarican
secara berulang-ulang.

c. Rencana Evaluasi

Sistem penilaian yang dilakukan guru di SDLB sunadis
telah direncanakan sebelum melaksanakan pembealajara
bersamaan dengan penyusunan perangkat pembelajlian.
tersebut terlihat dari adanya format catatan hadalam jurnal
harian guru mengajar. Dalam merencanakan penilaiaru g
menentukan sistem penilaian, di antaranya metodéaj@nyang
digunakan adalah metode tes dan pengamatan, beiduk/ang
diberikan adalah kombinasi dengan memberikan slkeobemtuk
angka dan huruf, serta penilaian berbentuk catakmiptif yang
kemudian dilakukan perekapan kemajuan kemampuag Sadah
dicapai peserta didik pada 1 (satu) minggu Yyangatsud
berlangsung. Sebagaiman hasil observasi peneliting ya
menunjukkan bahwa dalam menyiapkan penilaian peajarah
untuk peserta didik autis guru kelas menyiapkan eltzgia
instrumen penilaian, di antaranya daftar perkembanigarian
peserta didik dan rekapan kemajuan kemampuan yadghs
dicapai peserta didik selama 1 (satu) minggu.

Kepala SDLB Sunan Kudus menjelaskan bahwa agar
pelaksanaan pembelajaran pada peserta didik aetiangsung
efektif guru diharuskan menyiapkan beberapa ingrupenilaian,
seperti format untuk melakukan penilaian mingguam daftar

% Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.
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untuk merekap perkembangan peserta didik autisnselh (satu)
minggu karena pembelajaran dilaksanakan dengan anergada
hasil penilaian pada pembelajaran sebelunifya.

Sedangkan pengakuan Yulia Charisma, dalam melakaanak
pembelajaran guru kelas menyiapkan sistem penilaigmagai
salah satu bagian pengelolaan pembelajaran agakspekan
pembelajaran pada anak autis mencapai tujuannya.u Gur
menyiapkan format penilaian guna melakukantrolling terhadap
peserta didik autis karena pembelajaran pada pedétik autis
yang tidak bisa ditargetkan dengan pasti seperiene didik
normal membutuhkan catatan hasil pembelajaran psetiari
sebagai acuan melaksaknakan pembelajaran berikubgiam
persiapan tersebut guru menentukan metode penilaiaitu
melalui tes lisan, observasi, dan memantau kemajeseria didik
setiap hari. Untuk merekam penilain tersebut gurminet daftar
perkembangan peserta didik setiap 1 (satu) minggui$ékal

Isti Faizah selaku Wakil Kepala SDLB Sunan Kudus
menjelaskan mengenai sistem penilaian:

“Kalau guru di sini sistem penilaiannya sama saagan

sekolah-sekolah di luar sana, nilainya antara 0) ehpai

100 (seratus), dan ada batas minimalnya. Cuma bedanya

mungkin pada objek yang dinilai. Penulisan deskripsi

mengenai hasil belajar mungkin berbeda juga. Dafétar
untuk penilaiannya juga sudah disiapkah.”

Adapun contoh format untuk penilaian dapat dilidatam
lampiran 7 (tujuh).

2. Pengorganisasian Pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudus

Dalam mengelola pembelajaran PAI, SDLB Sunan Kuyadung
khusus melaksanakan pembelajaran bagi anak-anak gahg
memiliki keunikan yang berbeda dengan anak-anak malor
memerlukan pengorganisasian yang lebih khusus. dédgeberapa
usaha pengorganisasian pembelajaran yang dilaksanak#& S&Dan
Kudus adalah pengorgnisasian sumber daya pemiaiajar
pengelolaan kelas, dan kegiatan pembelajaran.

27 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olehytis, 11 Maret,
2020, wawancara 8, transkrip.

28 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.

2% Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.
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a. Pengorganisasian Sumber Daya Pembelajaran
Menurut hasil obserasi pembelajaran PAI pada anék di

SDLB Sunan Kudus diselenggarakan berdasarkan Pamatu
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahutb320
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Memetgfapi
penerapannya disederhanakan. Kurikulum pembelapmda anak
autis di SDLB Sunan Kudus mengacu pada kurikulursiamal
yaitu kurikulum 2013 dengan pendekatan tematik. udiij
pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudus di antaranya:

1) Menjadikan peserta didik mampu menerima dan merjala
ajaran agama yang dianutnya.

2) Membentuk peserta didik agar menjadi karakter yangr,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percayalalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3) Menjadikan peserta didik memahami pengetahuan dhktu
tentang diri sendiri, sesama makhluk, dan benda-bgadg
dijumpainya di rumah dan sekolah.

4) Membantu peserta didik agar mampu menyajikan pahgan
faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan sistentkiiam
karya yang estetis dalam gerakan yang mencermiakeak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perdalak
beriman dan berakhlak mulia.

Akan tetapi karena sebagian besar peserta didifx hatajar

di SDLB Sunan Kudus merupakan penyandang autis maka

dilakukan beberapa modifikasi baik materi, waktu,adef media,

maupun evaluasinya dengan memperhatikan kemampuan,
karakteristik, dan kebutuhan peserta didik. Standargytelah
ditetapkan Pemerintah tidak sepenuhnya diterapkatand
pembelajaran pada peserta didik autis di SDLB Suhedus. Hal
ini karena peserta didik autis sulit ditentukan dgrerkiran target
yang akan dicapai dalam waktu yang ditentukan, seddoalolisi
peserta didik autis yang sulit memperhatikan pedajasulit untuk
diajak berpikir abstrak, karakternya berubah-ubahrbgmaan
karakter yang sangat mencolok antara 1 (satu) dengag
lainnya, dan beberapa kendala lain menjadikan kémepa
perkembangan peserta didik autis tidak tentu dabelea setiap
individu. Standar yang digunakan adalah standar gimngat oleh
pihak SDLB Sunan Kudus secara khusus untuk ditaraplalam
pembelajaran pada peserta didik autis, sedangkamdast dari

Pemerintah hanya digunakan sebagai perbandingansyarat

administratif. Materi yang diajarkan disederhanaklani standar

yang telah ditetapkan Pemerintah dengan tujuan eseraykan
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kondisi peserta didik autis. Materi pembelajardriHediutamakan
pada kemandirian, interaksi sosial, dan kebiasaak smlingga
anak dapat mengerjakan hal-hal yang menjadi ma¢enbelajaran
dengan mandiri, seperti datang ke masjid ketikadeegar azan,
biasa berdoa ketika mau makan, dan bersalaman Kegitamu
atau meninggalkan guru dan orang lain.

Data tersebut mendapatkan dukungan dari penjelaspal&
SDLB Sunan Kudus bahwa standar untuk peserta dditis
berbeda dengan standar dari Pemerintah. Pemermehang
sudah menentukan standar pembelajaran berdasatieadas
peserta didik pada umumnya, namun standar tersetminha
standar umum untuk anak-anak normal yang tidak kiordppat
diterapkan pada peserta didik autis, sedangkan Reatertidak
memberikan standar khusus untuk peserta didik .att& ini
menjadi masalah besar bagi SDLB Sunan Kudus kapesarta
didik autis sulit ditentukan dan diperkiran targahg akan dicapai
dalam waktu tertentu. Pemerintah menentugaal berdasarkan
tingkat belajar atau kelas dalam 1 (satu) tahunagabcontoh,
kelas 1 (satu) ditargetkan dalam 1 (satu) tahuninmainpeserta
didik sudah mampu membaca dan dapat dinaikkan kas k&
(dua). Sedangkan di sekolah yang menangani anak sepierti
SDLB Sunan Kudus, peserta didik sudah bisa tenargmda
pembelajaran saja membutuhkan waktu yang lama, dathm
pembelajaran pada peserta didik autis di tingkaadmateri hanya
sebagai penunjang, sedangkan yang diutamakan adalah
kemandirian peserta didiR.

Sedangkan Isti Faizah selaku Wakil Kepala SDLB 8una
Kudus menijelaskan:

“Kami memakai kurikulum khusus, Mas. Kurikulum dari

Pemerintah tidak bisa diterapkan pada anak-anakinili

Mereka berbeda dari anak-anak lainnya. Materi yang

diajarkan juga kami pilih sendiri yang sesuai dengaak-

anak di sini misalnya kami mengajarkan anak-anakikun
mengenal Allah tidak dengan cara menjelaskan sifat-

Allah, tapi kami ajak anak-anak autis ini untuk

mennyanyikannya.”

Guru kelas menjelaskan bahwa pemuatan materi P#kun
anak autis tidak bisa dengan cara mengajarkangtabstrak yang
tidak dapat dicontohkan secara fisik. Pemuatan maReyl

30 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olelnydis, 11 Maret,
2020, wawancara 7, transkrip.
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dilakukan dengan cara membiasakan diri melakukdumdiayang
diajarkan sehingga peserta didik dapat mengerjhiedal yang
menjadi materi pembelajaran PAI dengan mandiri, rieperdoa
sebelum mengawali pembelajaran dan mengakhiri pajaban,
datang ke masjid ketika mendengar azan, biasa b&adid@ mau
makan, dan bersalaman ketika bertemu atau meniraggalkru
dan orang lairf!

Seorang peserta didik autis di SDLB Sunan Kudus
memberikan penjelasan bahwa dirinya sudah diberikan

pembelajaran mengenai tata cara salat, serta mehgiaksna'
al-Husra dan surat-surat pendek. Setiap pagi peserta didik a

diajak membaca al-Asih al-Husria dan membaca doa bersama-

sama® Salah seorang peserta didik yang lain menjelabkdmva
ia sudah mempelajari tata cara wudu dan salat, sarth
menghafalkan beberapa surat dalam Algd#an.

Kepala SDLB mengakui adanya kekurangan dana yang

mengakibatkan keterbatasan penyediaan tenaga pen@dru

yang dihadapkan pada kesulitan yang lebih besaru ten

membutuhkan anggaran yang lebih besar. Idealnya ypaQg
mereka terima juga lebih besar dibandingkan dengam di
sekolah normal. SDLB Sunan Kudus membutuhkan damg ya
jauh lebih besar daripada sekolah-sekolah laint§ebutuhan
sarana dan prasarana pendidikan di SDLB Sunan Kudadebih
besar, sedangkan bantuan dari Pemerintah diukurasemichn
sekolah pada umumnya sehingga ada banyak keteabatiatam
penyediaan sumber daya pembelajaran di SDLB Sunan Rtidus.

Pembelajaran di SDLB Sunan Kudus menggunakan media

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik deutkhan
peserta didik autis seperti audio-visual. Hal inbga@mana hasil
pengamatan peneliti yang menunjukkan adanya gagdabar
instruktif yang di tempel di dinding ruang kelas l¥D Sunan
Kudus serta adanya TV LCD di setiap ruang kelael&8kan oleh
Isti Faizah bahwa media pembelajaran di kelas H&B&aB Sunan

31 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.

82 Aufa, Peserta didik, wawancara oleh penulis, 3 ebdxer, 2019,
wawancara 4, transkrip.

33 Hanif, Peserta didik, wawancara oleh penulis, 3ebsber, 2019,
wawancara 5, transkrip.

34 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olehytis, 11 Maret,
2020, wawancara 8, transkrip.
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Kudus masih terbilang terbatas. Media yang digumakanya

beberapa saja seperti halnya papan tulis, buku @ajuda spidol,
akan tetapi terkadang guru membantu menyiapkan labana
tersebut untuk peserta didik autis. Meskipun desmiksetiap kelas
di SDLB Sunan Kudus sudah tersedia TV LCD sehindgpat

membantu peserta didik autis dalam kegiatan pembeldfaran

Dari uraian di atas terdapat perbedaan penjelasmgenai
kurikulum yang diterapkan di SDLB Sunan Kudus. Bebar
sumber menjelaskan bahwa kurikulum yang digunakBiBS
Sunan Kudus adalah kurikulum dari Pemerintah yaitekukan
modifikasi, namun menurut Wakil Kepala SDLB Sunandisi
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang disusecara
khusus oleh pihak SDLB Sunan Kudus.

b. Pengelolaan Kelas

Pembelajaran PAI pada anak autis di SDLB Sunan &udu
menggunakan model integrasi antara pembelajaras kelsar dan
pembelajaran kelas kecil. Pembelajaran di kelas lois&ksanakan
sebagaimana kelas pada umumnya, yaitu 2 (dua) ogang
mengajar beberapa peserta didik dalam satu kelonfmsar.
Sedangkan pembelajaran di kelas kecil dilakukamgaemembagi
peserta didik di kelas besar menjadi beberapa bhagaitu satu
guru mengajar 1 (satu) peserta didik. Guru mengdgrgan
menggunakan pendekatan individual agar perhatiahadep
individualitas peserta didik autis lebih intensif.

Kepala Sekolah SDLB Sunan Kudus menyampaikan bahwa
pelaksanaan pembelajaran di SDLB Sunan Kudus difekan
sesuai peraturan Pemerintah, namun SDLB Sunan Kudus
memberikan pendidikan terapis bagi peserta diditisaalam
pelaksanaannya SDLB Sunan Kudus menyediakan laatasahan
sebagai kelas pembinaan bagi peserta didik autiassKambahan
dilaksanakan di ruang kecil dengan 1 (satu) gurmamegani 1
(satu) peserta didik.

1) Kelas Besar
Berdasarkan observasi peneliti, pelaksanaan
pembelajaran PAI pada anak autis di kelas besaBSRWnan
Kudus dilaksanakan sebagaimana kelas pada umurkeiss (
anak normal). Pelaksanaan pembelajaran PAI di Kedsar
SDLB Sunan Kudus pada dasarnya merupakan implegienta
dari jurnal harian guru mengajar yang telah diséep&leh guru

35 Isti Faizah, Wakil Kepala, wawancara oleh penulis,Januari, 2020,
wawancara 6, transkrip.
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kelas dan beberapa program pendukung seperti daftar
perkembangan mingguan peserta didik dan rekapamjkam
kemampuan yang sudah dicapai peserta didik secara
keseluruhan. Pengaplikasian perangkat pembelajardelas
besar disesuaikan dengan kondisi peserta didik.aRtoses
belajar mengajar dimulai dengan persiapan padal k@0
(tujuh pagi) dan berakhir pada pukul 13.00 (satangiaVIB.
Peserta didik tidak diwajibkan memakai seragam, aksapi
peserta didik autis diperbolehkan memakai pakaiaba$
namun sopan, dengan alasan kenyamanan pesertaadiitk
lebih diutamakan karena jika pakaian yang dikengheserta
didik autis tidak membuat mereka nyaman konsenpreserta
didik autis menjadi terganggu. Ruang kelas di kdiasar
SDLB Sunan Kudus menerapkan jenis kelas homogety yai
dalam 1 (satu) ruang kelas hanya terdiri dari pestdik laki-
laki yang jumlahnya kurang dari 20 (dua puluh) anak
sedangkan peserta didik perempuan terpisah beladsainig
kelas tersendiri. Ruang kelas berukuran kurang |6bh8 n?
(enam kali delapan meter persegi) dan didesain aseay
mungkin bagi peserta didik autis sehingga dapat jagan
konsentrasi peserta didik autis agar mereka yamglerang
sulit mengontrol perhatian mampu memfokuskan peihat
mereka pada pembelajaran. Ruang kelas diusahakars har
bersih dari benda-benda yang tidak akan digunakaand
pembelajaran yang dapat mengganggu konsentrasjabela
mereka. Kondisi ruangan tertutup, yaitu tidak banjgidela
kaca dan pintu digembok ketika pembelajaran besiamg,
serta tidak menggunakan meja dan kursi, hal iniraar@nak
autis tidak suka perubahan dan terkadang sukakephda
temannya, benda-benda yang tidak perlu dapat memjadia
usil dan mengganggu konsentrasi. Pembelajan daldgati)
kelas besar diampu oleh 2 (dua) orang guru, 1 (gatw) kelas
dan 1 (satu) guru pendamping dengan jumlah peskdi&
tidak terlalu banyak, yaitu sekitar 20 (dua puluh) orang.

Wakil Kepala SDLB Sunan Kudus mengatakami “
kelas besar ada 2 (dua) guru, guru kelas dan gundpmping.
Guru kelas tugasnya sama dengan guru kelas di S&k an
normal, kalau guru pendamping tugasnya mendampiogi g
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kelas mengondisikan anak-anak. Kalau di kelas kedd 1
(satu) guru terapis®®
Sedangkan guru kelas SDLB Sunan Kudus
menyampaikan sebagai berikut:
“Kami melaksanakan pembelajaran di kelas dengan
dibantu guru pendamping. Tugas guru pendamping
seperti menyiapkan dan menata anak-anak sebelum
memulai pelajaran, mengawasi anak-anak, jika ada anak
yang tidak memperhatikan pelajaran maka akan diberi
pendekatan agar mau memperhatikan, jika tidak bisa
diberi pendekatan, guru pendamping menuntun anak-
anak menuju kelas terapi untuk diberikan pembinaan.
Adapun tampilan desain kelas besar di SDLB Sunan
Kudus bisa dilihat dalam lampiran 8 (delapan).
2) Kelas Kecll
Kelas kecil yang ada di SDLB Kudus merupakan
suporting class,yaitu kelas pendukung di luar kelas besar
sehingga dalam pelaksanaan pembelajarannya tidaknpéeks
pembelajaran di kelas besar baik perencanaan, pekzs,
maupun evaluasinya. Kelas kecil sebagai kelas perabin
secara individu terhadap peserta didik autis yasigrb bisa
mandiri atau peserta didik autis yang masih beluisa b
melaksanakan aktifitas sendiri dan masih memilikndisi
emosi yang belum stabil serta belum bisa menerimauksi
atau pesan dari guru maupun orang lain dengan baik.
Pembelajaran di kelas kecil menggunakan pendekatan
individual, yakni ketika peserta didik autis tidatapat
berkonsentrasi di dalam pembelajaran di kelas besaka
peserta didik autis tersebut ditangani langsundsetias kecil
untuk diberikan pembelajaran khususné on ong yaitu
metode mengajar satu guru satu anak di dalam roakegil.
Hal tersebut dikuatkan oleh penjelasan kepala abkSDLB
Sunan Kudus yang menyampaikan bahwa ketika anak @iut
dalam kegiatan pembelajaran tidak bisa mengikstruksi dari
guru maka anak tersebut dibawa ke ruangan khusis ya
metode mengajar 1 (satu) guru 1 (satu) anak dindaleangan
kecil secara bergantian dengan porsi waktu 1 (gatu)tiap
anak, dari pukul 07.00 (tujuh pagi) sampai denganpl.30
(setengah empat sore) WIB. Kemudian guru terapigamoekan

36 |sti Faizah, Wakil Kepala, wawancara oleh pendis,Januari , 2020,
wawancara 6, transkrip.
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satu persatu mengenai perkembangan setiap indpéderta
didik autis®

Lilis Setyaningsih selaku Guru Terapis di kelasilkec
menjelaskan bahwa kelas kecil merupakan kelas taambgang
berfungsi untuk memberikan pembinaan pada pesedi& d
autis yang masih memiliki kondisi emosi yang belstabil
serta belum bisa menerima instruksi atau pesan glami
dengan baik sehingga tidak mampu mengikuti pemdrelajdi
kelas besar. Pelaksanaan pembelajaran di kelas ledxhi
sederhana dibandingkan kelas besar, pertama yangs har
disiapkan oleh guru terapis adalah membuat catagan dan
materi individu. Peserta didik yang memenuhi kritesebagai
peserta didik yang membutuhkan pembinaan akan pigem
oleh guru terapis untuk diajak ke kelas kecil, sé¢tgbeserta
didik memasuki kelas kecil, guru terapis menyiapkan bulksj tu
kertas gambar, polpen, dan alat tulis peserta didik.

Yulia Charisma menjelaskan bahwa ketika pesertik did
tidak mampu mengikuti pembelajaran di kelas bedana
diberikan pendekatan, namun jika peserta didik erséetap
belum bisa mengikuti pembelajaran guru pendamping
menuntunnya menuju kelas kecil untuk kemudian dbar
pembinaan. Kelas kecil adalah kelas tambahan untuk
memberikan pembinaan pada peserta didik autis ymladx
mampu mengikuti pembelajaran di kelas bé%ar.

Kelas kecil didesain dengan ruang kelas yang lkbdi
dari kelas besar dan bersih dari benda-benda ataomng
yang dapat mengganggu konsentrasi peserta didi&, aatitu
sekitar 2 x 3 rh(dua kali tiga meter persegi) dengan 1 (satu)
orang guru dan 1 (satu) orang peserta didik awdlingga
interaksi pembelajaran lebih fokus. Lilis Setyasihg
menjelaskan:

“Kelas kecil ukurannya lebih kecil untuk membannak

agar fokus terhadap apa yang saya sampaikan.

Ruangannya juga harus bersih dari benda-benda yang

tidak akan digunakan sebagai media pembelajaraakTid

87 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olelnudis, 11 Maret,
2020, wawancara 8, transkrip.

38 Lilis Setyaningsih, Guru Terapis, wawancara olemulis, 11 Maret,
2020, wawancara 9, transkrip.

39 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penglisJanuari,
2020, wawancara 7, transkrip.
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ada orang lain selain saya dan 1 (satu) anak dutis

ruangan itu. Pokoknya, kelas dibuat sesteril mungkin

sehingga anak yang saya berikan bimbingan hanya aka

memperhatikan saya dan melakukan yang saya

instruksikan.*

Adapun tampilan desain kelas kecil dapat dilihatigpa
lampiran 9 (sembilan)

Dari data di atas muncul adanya ketidak jelasangewes
kategori peserta didik yang mendapatkan pembinapakat
peserta didik yang memang dasarnya belum memidikidmpuan
mengikuti instruksi atau peserta didik yang kondiai pada saat
pembelajaran berlangsung berubah menjadi tidak risagikuti
instruksi dari orang lain. Jika peserta didik yangsuk kriteria
perlu diberikan pembinaan adalah peserta didik saythng
kondisinya saat itu berubah menjadi tidak bisa rtiledikan, maka
muncul beberapa problem baru dalam mengelola kelas paarbi
1) Bagaimana jika dalam waktu 1 (satu) jam ada bebeeayak

sekaligus yang membutuhkan pembinaan individual.

2) Apakah jumlah peserta didik yang membutuhkan peaann
setiap harinya sama, karena bisa saja pada suatdatiam 1
(satu) kelas ada lebih dari 10 (sepuluh) pesertdik di
membutuhkan pembinaan individual, sehingga tidakipijika
hanya ada 1 (satu) kelas pembinaan.

c. Kegiatan Pembelajaran

Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SDuiarsu
Kudus mengacu pada peraturan Pemerintah  meskipun
pelaksanaannya tidak sepenuhnya merupakan implegiedéari
perencanaan yang telah disusun, namun tetap mekpgtatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan

Berdasarkan observasi, kegiatan pendahuluan dalam
kegiatan pembelajaran di SDLB Sunan Kudus dilaksama
sesuai dengan standar yang ditetapkan Pemerintain ya
menyiapkan peserta didik autis secara psikis dgik fiengan
cara menata peserta didik untuk berbaris secaiasedgglum
memasuki ruang kelas dan bersalaman dengan gurka ket
memasuki kelas, serta dengan mengajak peserta didik
berinteraksi dan mengajak mereka berdoa bersama-sama.

40 Lilis Setyaningsih, Guru Terapis, wawancara olemulis, 11 Maret,
2020, wawancara 9, transkrip.
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Kepala Sekolah SDLB Sunan Kudus bahwa dalam
kegiatan pembelajaran tetap ada kegiatan pendahuluaatdeegi
inti, dan kegiatan penutup. Guru di SDLB Sunan Kudus
membuat kreasi dalam proses tersebut, misalnya lgsglatan
pendahuluan guru membariskan peserta didik sebelum
memasuki kelas dan mengajak mereka bersalaman, jaknga
peserta didik membaca al-Ashal-Husra dan berdoa bersama-
sama, serta membatu peserta didik menyiapkan alat tulis.

Yulia Charisma menjelaskan, beberapa tahapan yang
dilakukan pada kegiatan pendahuan dalam pembeaiajada
anak autis di SDLB Sunan Kudus adalah sebagai bétikut:

a) Guru kelas menyiapkan peserta didik autis secadkisman
fisik sebelum proses belajar mengajar berlangsungu G
kelas dan guru pendamping memulai pembelajaranateng
menyiapkan peserta didik untuk berbaris rapi meavan)
sebelum memasuki kelas. Kemudian guru kelas beddiri
depan pintu kelas dan memberikan instruksi kepadarpa
didik untuk memasuki ruangan kelas satu per sahgate
bersalaman kepada guru kelas.

b) Guru pendamping mengkondisikan peserta didik yaarg b
masuk ruangan kelas serta memberikan instruksi deepa
peserta didik untuk duduk di tempat masing-masing.

¢) Guru kelas menghadap kepada peserta didik, mengarcapk
salam, kemudian bersama-sama dengan guru pendaming
mengajak peserta didik membaca al-ASral-Husra dan
mengucapkan do@bbr zidrr ‘ilma wa arzuqna fahmz amin
dengan suara yang keras dan lantang. Setelah it gur
mengecek jumlah dan kondisi peserta didik autitelSie itu
guru kelas mengajak peserta didik untuk bertepugaa
dan menyanyikan rukun iman secara bersama-sama.

Kegiatan pembelajaran di kelas kecil SDLB Sunan Kudus
tidak jauh berbeda dengan proses pembelajaranlias kesar,
namun tetap sesuai dengan standar pembelajaran tgkaig
ditetapkan Pemerintah. Waktu pelaksanaan pembeajdr
kelas kecil dilaksanakan mulai pukul 07.00 (tujulgipaampai
dengan azan Asyar. Pergantian siswa dilaksankan setiafu} (s
jam sekali, yaitu pada pukul 07.00 (tujuh pagi) Wiang
peserta didik diajak ke kelas kecil untuk diberikeimbingan
dan setelah kira-kira 50 (lima puluh) menit kemudia

41 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.
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dikembalikan ke kelas besar, dan pada pukul 08.0Rpde
pagi) WIB giliran peserta didik lain, begitu setarys sampai
pembelajaran selesai.

Berdasarkan penjelasan Kepala SDLB Sunan Kudus, di
kelas kecil peserta didik mendapatkan pembinaaatu) per 1
(satu), selama 45 (empat puluh lima) menit selk&dimudian
selanjutnya guru terapis membuat catatan mengenai
perkembangan setiap individu yang akan dilaporkapalla
Kepala Sekolah setiap harinffa.

Sedangkan menurut penjelasan dari guru terapis SDLB
Sunan Kudus, dalam kegiatan pendahuluan di kelat duaw
melaksanakan beberapa kegiatan, di antaranya:

a) Menjemput Peserta Didik
Ketika anak autis tidak mampu mengikuti instruksi
dari guru dalam pembelajaran di kelas besar malek an
tersebut diajak ke kelas kecil, yaitu metode memgéaja
(satu) guru 1 (satu) anak di dalam ruangan kedik bkan
menjemput peserta didik yang akan diberi bimbindan
setelah 45 (empat puluh lima) menit ia akan
mengembalikannya ke kelas be¥ar.
b) Mengajak Peserta Didik untuk Berdoa
Setelah peseta didik autis diajak masuk ke dalam
ruang kelas kecil selanjutnya guru terapis membigntya
untuk menempati tempat duduknya. Setelah kondisrtses
didik tenang, guru terapis mengajaknya berdoa sebelu
mulai belajart*
¢) Membuka Pelajaran dengan Mengucap Salam
Di dalam kegiatan pendahuluan di kelas kecil selalu
dibuka dengan mengucapkan salam kepada peserta didi
Ada yang menjawab dan juga ada yang tidak menjatapb,
kebanyakan dari peserta didik menjawab salam, hal in
dikarenakan pembelajaran di kelas kecil dilaksamaka
dengan sistem 1 (satu) orang guru 1 (satu) orasgrize

42 Lilis Setyaningsih, Guru Terapis, wawancara olemulis, 11 Maret,
2020, wawancara 9, transkrip.

43 Lilis Setyaningsih, Guru Terapis, wawancara olemulis, 11 Maret,
2020, wawancara 9, transkrip.

4 Lilis Setyaningsih, Guru Terapis, wawancara olemulis, 11 Maret,
2020, wawancara 9, transkrip.
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didik sehingga memungkinkan peserta didik lebih afud
memfokuskan perhatidh.
d) Guru Mengajak Interaksi dengan Cara Memberikan
Pertanyaan
Kegiatan selanjutnya guru terapis mengajak peserta
didik autis berinteraksi dengan mengajukan pertanya
sederhana seperti apa kabar, siapa namamu, siapa nama
ayahmu, siapa nama ibumu, dan lain sebagainya. Kagiata
tersebut dilakukan untuk melatih kepatuhan, kontatam
dan konsentrasi peserta didik autis agar matemjgoeln
dapat diterima dengan baik oleh peserta didik ttis.
2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti dalam pembelajaran di SDLB Sunan Kudu
dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyekang dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi akkampir
seluruh peserta didik aktif mengikuti instruksi gukecuali
beberapa peserta didik autis yang saat itu mengaandisi
karakter sulit memperhatikan guru dan mengikutirinsi guru
seperti diam bengong atau bermain sendiri. Selama kglas
memberikan materi pembelajaran guru pendamping avesigj
dan mengontrol peserta didik yang tidak bisa mangik
pembelajaran untuk kemudian dibimbing supaya dapat
mengikuti materi yang diberikan guru kelas.
Dalam melaksanakan kegiatan inti pada pembelajaran
PAI di kelas besar, guru kelas di SDLB Sunan Kudesgacu
kepada jurnal harian guru mengajar yang kompetasar dan
materinya sudah disederhakana serta menggunakarapab
metode dan media yang kombinatif yang disesuailemyah
karakteristik dan kebutuhan peserta didik autisamiaranya
adalah metode ceramah, tanya jawab, demontrasi, dtden
drill, namun pengaplikasiannya tidak dapat ditentukarena
disesuaikan dengan keadaan peserta didik autis padaisaa
Sedangkan Yulia charisma selaku guru kelas menjelaskan
bahwa pembelajaran di SDLB Sunan Kudus dilakukargale
memperhatikan kondisi peserta didik secara indi¢idu.

4 Lilis Setyaningsih, Guru Terapis, wawancara olemulis, 11 Maret,
2020, wawancara 9, transkrip.

46 Lilis Setyaningsih, Guru Terapis, wawancara olemuis, 11 Maret,
2020, wawancara 9, transkrip.

47 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.
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Berdasrkan hasil pengamatan, materi PAI yang diafar
adalah materi-materi dasar, seperti membaca, meruddis,
menghitung. Pembelajaran  dilaksanakan = menggunakan
kurikulum PAI sekolah dasar kelas 1 (satu) dengamdpkatan
tematik. Materi yang diajarkan masih seputar wudaiats
menghafal surat-surat pendek dan doa-doa hariah. ifa
dimaksudkan agar peserta didik autis mampu melakibkaa
diri, mengubah perilaku ke arah yang lebih baik aedangan
ajaran agama Islam. Pembelajaran PAI dilaksanalengash
memasukkan muatan PAl dalam setiap pembelajaran, seperti
a) Menyanyikan lagu rukun Islam di sela-sela pembedaja

Selain sebagai kegiatan metode mengajarkan materi
pembelajaran PAIl juga sekaligus dapat merelaksasika
ketegangan otak peserta didik selama pembelajaran.

b) Berdoa setiap memulai kegiatan, seperti memulai
pembelajaran dan ketika akan makan pada jam iatirah
serta membaca doa setelah selesai. Hal tersebuuldiia
setiap hari agar membentuk kemandirian dalam @isepta
didik.

¢) Guru mengajak peserta didik untuk bersegera ke ignasj
ketika azan Zuhur, menata peserta didik agar bersatid
untuk melaksanakan wudu. Guru membimbing peserik did
berwudu.

Penyampaian materi PAIl tidak banyak menggunakan
metode ceramah atau menerangkan, melainkan menkantoh
dengan gerakan, dengan gmabar visual atau video,
membimbing secara langsung dalam praktek. Sebagasama
observasi peneliti dalam pembelajaran materi wuatik& akan
melaksanakan salat Zuhur. Guru kelas berwudu partiati
dan memperlihatkannya kepada para peserta didiengkedn
guru pendamping mengondisikan agar pesera didik
memperhatikan. Kemudia peserta didik maju untuk tekak
wudu 1 (satu) per 1 (satu) dengan dikondisikan ajeku
pendamping, sedangkan guru kelas memperhatikan tpeser
didik yang sedang praktek wudu. Jika ada yang salah maka gu
membenarkan, dan jika ada yang belum bisa mandiri
melakukan wudu sendiri maka guru membimbingnya.

Kepala Sekolah SDLB Sunan Kudus mengungkapkan
bahwa materi hanya sebagai penunjang, sedangkan yeatg
diutamakan adalah kemandirian, interaksi sosial,kedmasaan
anak, seperti ketika peserta didik mendengar azarekae
segera datang ke masjid, ketika mereka akan makasa b
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berdoa, ketika bertemu dengan guru atau orang |l@reka
bersalaman. Materi-materi pembelajaran PAI tersdimgrikan
kepada peserta didik autis bertujuan sebagai bekal mieickika

di tengah-tengah masyarakat. Dalam pembelajararu gur
mengacu kepada silabus, RPP, KI, dan KD, akan tetapi
pengaplikasiannya tidak dapat dilakukan secara ufah
disesuaikan dengan kondisi peserta didik yang spdéradapi
para guru. Hal tersebut juga mendapatkan banyak keméari
para guru yang mengeluh mengenai kesulitan dalalakoiean
singkronisasi antara kondisi peserta didik autisngde
perangkat pembelajaran yang telah disusun, padahal
penyusunan perangkat tersebut tidak mudah karemas ha
memprediksikan dan mempertimbangkan kebutuhan taeser
didik autis, namun Kepala Sekolah tetap menghimbepad#a
para guru untuk tetap menyiapkannya karena halklats
merupakan peraturan dari Pemerirftah.

Yulia Charisma, menjelaskan tentang kendala
penyampaian materi kepada peserta didik autis, ggaiperlu
diadakan penyederhanaan:

“Anak autis berbeda dengan anak normal. Menjelaskan

materi kepada anak autis lebih susah daripada anak

normal. Anak-anak autis lebih mudah menerima materi
dengan cara memberi contoh dan instruksi yang
mengarahkan mereka agar membiasakan diri menerapkan
materi yang diajarkan. Materi yang diajarkan jugeuba
lebih sederhana dibandingkan anak normal, mateushar
sesuai kemampuan anak autis, kalau untuk materi PAI
misalnya menghafal doa-doa harian dan menghafat-sur
surat pendek?*®

Kegiatan inti dalam pembelajaran di kelas kecilidber
pemberian materi kepada peserta didik autis. Magarig
digjarkan di kelas kecil pada dasarnya ditekankauap
kemampuan dasar peserta didik autis baik kepribadia
kemandirian, keterampilan dasar (membaca, menulis, dan
menghitung), maupun akademiknya. Khusus pada materi PAI di
kelas kecil tidak jauh berbeda dengan yang diajadiakelas
besar, yaitu seputar doa-doa harian dan menghafalleat-

48 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olelnydis, 11 Maret,
2020, wawancara 8, transkrip.

49 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.
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surat pendek Alquran. Pembelajaran dilaksanakangasten
memberikan pertanyaan-pertanyaan dan instruksi. k&eti
peserta didik tidak bisa menjawab atau mengikusirirksi,
maka guru terapis membimbingnya.

Kepala SDLB menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran
di kelas kecil hampir sama di kelas besar, terdéeaerapa
penyederhanaan. Materi PAlI masih seputar menghatatda
harian dan surat-surat pendek.

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Lilis Setyaihigs
bahwa di dalam pembelajaran SDLB Sunan Kudus
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik aatisn&
peserta didik autis memiliki tingkatan kemampuanngya
berbeda-beda. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan
pendekatan individual yang disesuaikan dengan kordin
kemampuan peserta didik. Sedangkan metode yangalkgan
adalah metode stimulus-respon, seperti mengucap&kam s
memanggil nama peserta didik, dan mengajari doa yang
dilakukan dengan cara mengulang-ul&hg.

3) Kegiatan Penutup

Pembelajaran di kelas besar SDLB Sunan Kudus berakhir
pada pukul 13.00 (satu siang) WIB. Pada akhir perjdrala
guru kelas mengajak peserta didiknya untuk mendwcap
kalimatalsamd lillah robb al-@lamin secara bersama-sama dan
memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai
perasaan mereka apakah mereka merasa senang ntengiku
pembelajaran yang telah berlangsung, kemudian mengaj
peserta didik bersalaman dengan guru secara ucdrase
bergiliran.

Kepala SDLB Sunan Kudus mengungkapkan bahwa
kelas besar dipulangkan pada jam 13.00 (satu siatg) Di
akhir pembelajaran guru melakukaplayback mengenai
pelajaran yang sudah dilaksanakan hari itu, dan regkam
pertanyaan mengenai materi-materi yang diajarkda pari itu
kepada peserta didik sebagai bahan evaluasi unargukur
keberhasilan pembelajaréin.

Sedangkan Yulia Charisma menyebutkBembelajaran
di kelas besar selesai jam 1 (satu) siang. Setiapgaichiri

50 Lilis Setyaningsih, Guru Terapis, wawancara olemulis, 11 Maret,
2020, wawancara 9, transkrip.

51 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olelnydis, 11 Maret,
2020, wawancara 8, transkrip.
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pelajaran guru mengajak peserta didik untuk membedoa
penutup, seperti membacaaid lillah robb al-glamin 52

Sedangkan pembelajaran di kelas kecil berakhir pada
pukul 15.30 (setengah empat sore) WIB. Di akhir Kegia
pembelajaran di kelas kecil, guru terapis memberpemilaian
dengan mengacu pada form penilaian materi indiyedag
terdapat beberapa kolom.

Berdasarkan penjelasan dari Lilis Setyaningsihksela
guru terapis, SDLB Sunan Kudus melakukan evaluakeldis
kecil dengan mengacu pada materi individu anak. rggdan
bentuk ujiannya menggunakan ujian lisan yang diaku
dengan tanya jawab secara langusung dan ujian balg
peserta autis yang sudah mandiri. Adapun sistemlgpemi
menggunakan rentang huruf A, B, sampai dengah C.
Gambar 4.1. Suasana kegiatan pembelajaran di kelas besar

52 yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.

53 Lilis Setyaningsih, Guru Terapis, wawancara olemulis, 11 Maret,
2020, wawancara 9, transkrip.
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Jadwal pembelajaran di SDLB Sunan Kudus dapatadifiada
lampiran 11 (sebelas).

Berdasarkan analisis terhadap data di atas, tdrdegieerapa
ketidak sesuaian, di antaranya:

a. Mengenai siapa yang membawa peserta didik ke kiedad,
apakah guru pendamping atau guru terapis menjeyguirengan
begitu muncul pertanyaan siapa yang menentukanrtpedilik
yang membutuhkan pembinaan, karena bisa saja datanmvaktu
ada lebih dari 1 (satu) pserta didik yang membudaheembinaan
sehingga timbul permasalahan, peserta didik yangmang akan
mendapatkan pembinaan terlebih dahulu dan tindaken yang
dilakukan untuk menagani peserta didik yang mas#ruh
menunggu sekitar 1 (satu) jam.

b. Mengenai apakah materi pembelajaran PAI tidak adsassekali,
melainkan hanya sekedar memberikan kebiasaan kgpsskta
didik untuk datang ke masjid ketika mendengar asdragaiamana
penjelasan Kepala SDLB Sunan Kudus atau ada miPathgang
dimasukkan dalam sela-sela pembelajaran sebagaaman
pengakuan guru kelas.

c. Mengenai playback pada kegiatan penutup apakah guru
menanyakan seputar materi yang sudah diajarkan ladaya
menanyakan perasaan peserta didik dalam pembelajaran.

. Evaluas Pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudus

Evaluasi yang dilakukan guru di SDLB Sunan Kudusapadta
pelajaran Pendidikan Agama Islam baik di kelas besaupun di
kelas kecil menggunakan evaluasi proses dan evgiuatuk. Bentuk
penilaian yang diberikan di antaranya penilaiaraimiabentuk angka
pada catatan harian dan mingguan, penilaian befbecttatan
diskriptif dalam rekapan kemajuan kemampuan yargplsudicapai
peserta didik pada 1 (satu) minggu yang sudah rgsimg, serta
membuatkan catatan berbentuk catatan diskriptib padcana target
kemampuan dan keterampilan yang akan diajarkan jpestarta didik
dalam 1 (satu) minggu berikutnya.

Yulia Charisma menyampaikan bahwa guru di SDLB &una
Kudus melakukan evaluasi atau penilaian perkemlmaagak dengan
beberapa metode penilaian, yaitu melalui tes lisahservasi
(mengamati perilaku dan sikap peserta didik), guramamtau
kemajuan peserta didik setiap hari, sebagai contata suatu hari
guru memperoleh hasil bahwa peserta didik bernartidak memiliki
minat belajar di kelas, peserta didik bernama B mgisadi kelas, dan
peserta didik bernama C suka menganggu temannya pad
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berikutnya diperoleh hasil bahwa peserta didik aema A sudah mau
belajar, peserta didik bernama B tidak menangistiik dan peserta
didik bernama C tidak mengganggu temantiya.
Isti Faizah selaku Wakil Kepala SDLB Sunan Kudus
menjelaskan mengenai sistem penilaian:
“Kalau guru di sini sistem penilaiannya sama sagangan
sekolah-sekolah di luar sana, nilainya antara Q Garhpai 100
(seratus), dan ada batas minimalnya. Cuma bedanygkinu
pada objek yang dinilai. Penulisan deskripsi menig&iasgil
belajar mungkin berbeda juga. Daftar-daftar untukilp@nnya
juga sudah disiapkan?
a. Evaluasi Pembelajaran di Kelas Besar

Berdasarkan  pengamatan, model evaluasi dalam
pembelajaran PAI pada peserta didik autis di SDuB&® Kudus
dilakukan penyederhanaan dan penyesuaian terhashaankpuan
dan kebutuhan peserta didik autis. Evaluasi yargkalidan guru
kelas pada pembelajaran PAI di kelas besar tetap
mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psiktmrik.
Evaluasi dilakukan dengan mengombinasikan antaraluasi
proses dan evaluasi produk.

Sedangkan Kepala SDLB Sunan Kudus menjelaskan, agar
pelaksanaan pembelajaran pada peserta didik aetlangsung
efektif guru menyiapkan beberapa instrumen pemijaseperti
format untuk melakukan penilaian setiap hari daftadauntuk
merekap perkembangan peserta didik autis selasatd) (minggu,
karena pembelajaran dilaksanakan dengan mengaca pasl|
penilaian pada pembelajaran sebelumnya. Bentuk gi@milyang
diberikan berupa catatan deskriptif yang menguraikentang
kondisi dan perkembangan peserta didik pada hafi itu.

Yulia Charisma selaku Guru Kelas SDLB Sunan Kudus,
evaluasi proses dalam pembelajaran PAI di kelasarbes
dilaksanakan dengan cara pengamatan yang direkam datatan-
catatan perkembangan berdasarkan hasil yang dicgaag
terdapat di jurnal harian guru mengajar, daftar @etkangan
mingguan peserta didik, rekapan kemajuan kemampuary

5 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.

5 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.

56 Yudi Kristianto, Kepala Sekolah, wawancara olelnydis, 11 Maret,
2020, wawancara 8, transkrip.
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sudah dicapai siswa pada minggu yang sudah bedaggserta
rencana target kemampuan keterampilan yang akgrldia pada
1 (satu) minggu ke depan. Adapun evaluasi produdksiinakan
secara terstruktur dan tidak terstruktur. Evaluastipk terstruktur
dilakasanakan sesuai jadwal akademik dan evaluaduk tidak
terstruktur dilaksanakan setiap hari, yaitu denganggunakan tes
lisan yang dilakukan melalui tanya jawab secargdang dan tes
tertulis yang dilakukan dengan menggunakan bantgaru
pendamping. Materi yang diajukan dalam tes dis&anaijika
tidak sesuai atau terlalu tinggi di atas kemamppeserta didik
akan dirubali’ Hal tersebut juga disampaikan peserta didik autis
bahwa di SDLB Sunan Kudus juga dilakukanes.

b. Evaluasi Pembelajaran di Kelas Kecil

Bentuk evaluasi yang diterapkan di kelas kecil wait
menggunakan evaluasi produk yang mengacu padai rimatierdu
anak. Guru terapis melakukan evaluasi melalui teanliyang
dilakukan melalui tanya jawab dan tes tertulis ydrigsanya
dilakukan dengan cara pendampingan secara khusus.

Lilis Setyaningsih menjelaskan bahwa evaluasi tik&ecil
biasanya mengacu pada materi individu anak. Sedanig&atuk
unjiannya menggunakan ujian lisan yang dilakukamgda tanya
jawab secara langusung dan ujian tulis bagi pesarts yang
sudah mandiri. Adapun sistem penilaian menggunalstang
huruf A, B, sampai dengan C. Nilai A diberikan kepadserta
didik yang dapat mengerjakan secara mandiri, daai i
diberikan kepada peserta didik yang secara mangirigerjakan
apa yang diinstruksikan, akan tetapi masih membuatulidantuan,
sedangkan nilai C diberikan kepada peserta didilgyaasih harus
diberikan bantuan untuk melakukan sesuatu yang diiskark3i

Berdasarkan observasi peneliti dalam pelaksanaanasy PAI
di kelas besar guru memberikan materi evaluasi yarbeda-beda
sesuai dengan kemampuan peserta didik. Adapun yas#ddalah
sebagai berikut:

5 Yulia Charisma, Guru Kelas, wawancara oleh penuis Januari,
2020, wawancara 7, transkrip.

58 Hanif, Peserta didik, wawancara oleh penulis, 3ebsber, 2019,
wawancara 5, transkrip

59 Lilis Setyaningsih, Guru Terapis, wawancara olemulis, 11 Maret,
2020, wawancara 9, transkrip.
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a. 5 (lima) peserta didik dapat menujukkan hafalanatssurat
pendek, masing-masing sudah sampai QS. al-Fajr, ahSyal-
Balad, al-Lail, dan al-Buij.

b. Ada peserta didik yang sudah bisa memimpin tahlihgda
membacal @ hadrah sera membaca doa tahlil.

c. 4 (empat) peserta didik dapat memaktekkan salajarbaah
dengan salah 1 (satu)-nya menjadi imam.

d. Yang lainnya mampu menjawab pertanyaan-pertanyapoitar
sifat wajib Allah SWT., nama-nama Nabi dan Malaikattas
menyebutkan rukun Islam dan iman.

Adapun contoh kegiatan evaluasi di SDLB Sunan Kuthpsat
dilihat pada lampiran 12 (dua belas). Sedangkan| Feasluasi
pembelajaran di SDLB Sunan Kudus dapat dilihat dadgiran 13
(tiga belas).

C. Pembahasan

Manajemen pembelajaran PAI pada anak autis di SBuBan
Kudus bertujuan memberdayakan sumber daya pemizeldpfl secara
efektif dan efisien demi mencapai tujuan dari pdajaean Pendidikan
Agama Islam sesuai kompetensi yang telah ditentokaim pihak SDLB
Sunan Kudus sebagaimana hasil pengamatan. Hal uerbebtepatan
dengan pendapaGeorge R. Terry yang mendefinisikan manajemen
sebagai proses menentukanah dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya mathrsisumber daya
lainnya® sehingga tujuamanajemen pembelajaran PAI pada anak autis
adalah mencapai tujuan pembelajaran PAI sesuai &@mgi yang telah
ditentukan dengan memberdayakan sumber daya pgarbelaPAl.
Penerapan fungsi-fungsi manajemen pembelajaran ped@dbelajaran
PAI di SDLB Sunan Kudus sudah sesuai dengan ParatlMtenteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016, rtgn&tandar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yaitu melgmréncanaan
pembelajaran PAIl, pengorganisasian pembelajaran 8#i, evaluasi
pembelajaran PAR

1. Perencanaan Pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudus
Perencanaan pembelajaran merupakan proses sistafaktm
menuangkan prinsip belajar dan pembelajaran kenmdadmcangan

60 Candra Wijaya dan Muhammad RifaDasar-dasar Manajemen:
Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara Hfekfn Efisien, ed.
Syarbaini Saleh (Medan: Perdana Publishing, 2Qib),

61 permendikbud RI, “22 Tahun 2016, Standar Proseslifi¢an Dasar
dan Menengah.” (28 Juni 2016).

86



yang memuat bahan, kegiatan pembelajaran, sumbemadg dan
evaluasi sehingga pelaksanaan pembelajaran dapagadisir
sedemikian rupa. Dalam pelaksanaan pembelajararpbagita didik
autis, perencanaan merupakan bagian pembelajarag sangat
penting untuk dilakukan oleh guru yang melaksangk@mbelajaran
pada peserta didik autis agar pelaksanaan pemizglajebih dapat
ditentukan arah tujuannya. Dengan perencanaan pajentaei, guru
harus menemukan informasi yang jelas tentang kbddis kesiapan
peserta didik autis sehingga guru dapat menetapklan ajar dan
tujuan pembelajaran, memilih dan mengembangkan deeto
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan mediaefsanhn,
serta menyiapkan evaluasi untuk mengukur tingkabeKesilan
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran di SDLB Sunan Kudus #iéaku
untuk menyiapkan bahan ajar, tujuan pembelajaran, odeet
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, media pgabelaserta
evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan keadaarigdidik autis
yang sedang ditangani. Hal tersebut sesuai denggelgman Hamid
Muhammad dalam Heppy Puspitasari yang menjelaskaimvdo
perencanaan pembelajaran dilakukan untuk memilinetapkan, dan
mengembangkan tujuan, metode, pendekatan, bahan, ddia me
pembelajaran, serta menyiapkan evaluasi untuk memgtikgkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelafdrdPenyesuaian
yang dilakukan SDLB dalam melakukan perencanaanbpkjaran
PAI terhadap kondisi anak-anak autis yang memilidividualitas
yang berbeda-beda dan kebutuhan yang berubah dkii e waktu
sesuai dengan penjelasan Kemeneterian Pendidikan Negaaa &

Perencanaan pembelajaran PAI pada anak autis dB Sbbhan
Kudus disesuaikan dengan Permendikbud Nomor 22 nmf&is,
yaitu terdiri atas penyusunan perangkat pembelajapemilihan
sumber belajar, dan rancangan evaluasi pembel&faran.

a. Penyusunan Perangkat Pembelajaran
SDLB Sunan Kudus menyusun perangkat pembelajaran
yang diinstrukan pemerintah seperti membuat pronpesta,
silabus, dan RPP. Penyusunan perangkat pembelajarsebut

62 Heppy Puspitasari, “Standar Proses Pembelajardragge Sistem
Penjaminan Mutu Internal di Sekolahyluslim Heritagel, no. 2 (2018): 346-
347.

63 Ministry of Education, Teaching Student with AutisniBritish
Columbia: Office Products Centre, 2000), 27.

64 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”
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dilakukan sesuai dengan prinsip penyusunan dalamePelikbud
Nomor 22 Tahun 2016, namun tidak ada kesesuaiaaraant
perangkat pembelajaran tersebut dengan praktekndal®ses
pembelajaran pada peserta didik autis. Pemerintahyaha
menetapkan standar anak normal, sedangakan pelaksana
pembelajaran pada anak autis tidak bisa disamalamgas
pembelajaran pada anak normal, sehingga sekolahrgangngani
anak autis seperti SDLB Sunan Kudus mengalami ikesulSDLB
Sunan Kudus harus melaksanakan pembelajaran deuguhan
peserta didik autis, di lain sisi SDLB Sunan Kudasus membuat
perangkat pembelajaran sesuai peraturan Pemerintah.

Oleh karena hal tersebut SDLB Sunan Kudus tetap
memenuhi peraturan Pemerintah dengan menyusun ghetan
pembelajaran sesuai dengan Permendikbud Nomor R2nT2016,
namun perangkat pembelajaran yang telah disuswahzerfungsi
untuk memenuhi syarat yang dibebankan Pemerintahideesetiap
penyelenggara pendidikan, termasuk SDLB Sunan Kudus.
Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran padaapésaik
autis SDLB Sunan Kudus menyusun jurnal harian goemgajar
sebagai instrumen pemelajaran. Prosedur penyusunal harian
tetap disesuaikan dengan standar Pemerintah hajayaikkukan
beberapa modifikasi. Selain itu, guru kelas juga nagkan
instrumen penilaian yang khusus direncanakan upéslerta didik
autis. Hal tersebut dilakukan karena anak autis ifik@rkondisi
yang berbeda dengan anak pada umumnya sehingga perl
dilakukan pengembangan yang disesuaikan dengariskarhk-
anak autis sebagaimana dijelaskan oleh Menteri Bidadi Negara
Kanad®

Jurnal harian guru mengajar di SDLB Sunan Kudusstis
sesuai standar yang telah ditetapkan Pemerintaly yaémuat
identitas mata pelajaran seperti kompetensi intipg@tensi dasar,
tujuan pembelajaran, indikator, materi pembelajaramtode
pembelajaran, langka-langkah pembelajaran, strategigajaran,
media pembelajaran, bentuk penilaian, serta memulatrigea
format evaluasi seperti format untuk mencatat hgeilg dicapai,
analisis, prosentase keberhasilan pelaksanaan pgerbel dan
catatan (kendala, kritik, dan saran). Dalam penyuswzamguru
mengonsultasikannya terlebih dahulu dengan pimpiG&LB

85 Ministry of EducationTeaching Studen27.
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Sunan Kudus. Hal tersebut sesuai dengan PermendiklbndrNa2
Tahun 2016°

Penyusunan perangkat pembelajaran disusun sedakdifko
yaitu satu rencana pembelajaran disusun untuk nganan
sejumlah peserta didik di kelas besar. Sedangkak-arak autis
memiliki individualitas yang unik, yang berbeda aatd (satu)
dengan yang lainnya. hal tersebut disebabkan olabgkat
keparahan mereka yang berbeda-beda sehingga mieaidaki
tingkat perkembangan yang berbeda-beda juga. Dekgadisi
yang demikian, peserta didik membutuhkan pendekathividual.
Sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakukeh wijaya®’
sehingga pembelajaran idealnya dilaksanakan demgaerapkan
Program Pembelajaran Individual (PPI), yaitu progteurikulum
yang diindividualisasikan dan juga merupakan bentuk
pengembangan kurikulum nasional yang diindividaaiisan dan
disesuaikan terhadap kemampuan, karakteristik, ddutliean
setiap peserta didik autis yang berbeda-beda aritatizidu
dengan individu lainnya. Penyusunan PPI bertujuamiva@tu
pendidik dalam menggali informasi tentang jenis inkasi,
adaptasi, strategi, dan layanan yang akan digunakank u
mendukung peserta didik.Penyusunan perangkat pembelajaran
secara kolektif dapat mengakibatkan ketidaksesuaigmda
beberapa peserta didik, maksudnya beberapa pesdlta d
mungkin bisa mengikuti nhamun yang lainnya ketinggalHal
tersebut akan berdampak pada terhambatnya efaktivitan
efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran.

b. Pemilihan Sumber Belajar

Materi Pendidikan Agama Islam meliputi submapelukémn
Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, serta Sejarah dan Kelyada
Islam. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama No. 91Bufa
2013, beberapa submapel PAI tersebut di tingkatlakkdasar
mencakup kemampuan baca tulis Alquran yang baik marar,
memahami makna surat-surat pendek dalam Alquramaraec
tekstual dan kontekstual, mengamalkan dalam kehidgehari-
hari, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al-A'sai-Husrs,
memahami rukun iman dengan sederhana, pembiasa@napkan

66 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.

67 |gnatius Dharta Ranu Wijay&omunikasi Sosial Anak dengan Autism
Spectrum DisordefYogyakarta: Kanisius, 2017), 4-7.

68 Dadang GarnidaPengantar Pendidikan InklusifBandung: Refika
Aditama, 2015), 107-108.
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akhlak terpuji (mahmdah) dan menghindarkan diri dari akhlak
tercela (mamamah), kemampuan cara melaksanakan ibadah dan
muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan dedwayiserta
memahami kisah teladan Rasul dan sahfdbat.

Pemilihan materi PAI yang diajarkan di SDLB Sunawmis
sesuai dengan Peraturan Menteri Agama No. 912 Tabas,
namun dilakukan penyederhanaan karena mempertirkdang
kondisi dan kemampuan peserta didik autis yang tiemi
kesulitan dalam berpikir abstrak, di antaranya bempmasukkan
muatan agama seperti membaca al-Bsail-Husra, menghafal
surat al-Rtihah, menghafal doa-doa harian, menghafal surat-surat
pendek, atau yang lainnya. Hal tersebut sesuai desgjah satu
fungsi guru yang dijelaskan Permendikbud Nomorafun 2016,
bahwa guru bertugas menyesuaikan materi pelajaemmgath
kecepatan dan kemampuan belajar peserta @idik.

Pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudus dilaksanakan
dengan cara memasukkan materi PAl dalam setiap glajatan,
seperti berdoa dan melafalkan al-Asral-Husra setiap pagi dan
setiap ganti pelajaran guru mengajak peserta diokkdoa
sedikitnya membaca bismillah dan alhamdulillah atau
menyanyikan materi agama seperti rukun Islam. Hasebut
setidaknya sudah memenuhi standar yang telah [ltmta
Pemerintah. Alasan penyederhanaan materi PAl dan
pengembangan metode dan pendekatan pembelajaranapaét
autis dilakukan karena melaksanakan pembelajamda gaak autis
lebih susah daripada anak normal. Anak-anak auib lenudah
menerima materi dengan cara memberi contoh damksstsecara
berulang-ulang sehingga mampu membiasakan diri kaere
menerapkan materi PAl dalam kegiatan sehari-harita se
kelemahan mereka dalam mengolah materi pembelajaran
mengharuskan dilaksanakana penyederhanaan sebagaima
dijelaskan oleh Kementerian Pendidikan Negara Kafada.

c. Rencana Evaluasi

Perencenaaan sistem evaluasi di SDLB sunan Kudus
dilaksanakan bersamaan dengan penyusunan perangkat
pembelajaran. Dalam menyiapkan penilaian pembalajamtuk
peserta didik autis guru kelas menyiapkan bebeiapiumen

69 PMA RI, “912 Tahun 2013, Kurikulum Madrasah 2013tk Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.” (9 Dese2®E3).

70 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”

" Ministry of EducationTeacheng Studer27-28.

90



penilaian, di antaranya format penilaian harian, pakakemajuan
kemampuan yang sudah dicapai peserta didik selanfsati)
minggu. Penilaian pada anak-anak autis di SDLB Sukadus
dilakukan setiap hari dan direkap setiap minggudiyaaksudkan
agar perkembangan peserta didik autis dapat tetonosecara
lebih akurat. Setelah memperoleh hasil evaluasimgela (satu)
minggu pembelajaran, guru membuat rencana targeark@omean
peserta didik autis yang akan dicapai 1 (satu) gunke depan
agar mudah menyesuaikan dengan kondisi pesertaalitis pada
saat pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai depgajelasan
Kementerian Pendidikan Negara Kanada bahwa dalam
melaksanakan pembelajaran pada anak autis memintstiategi
pembelajaran yang kreatif dan kombinéatif.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahuivdba
dalam mengelola pembelajaran PAIl pada peserta didiis
sangat dibutuhkan perencanaan agar dapat menyiapdiaan
ajar, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, patatek
pembelajaran, media pembelajaran, serta evaluasigi&jentan
yang sesuai dengan keadaan peserta didik autis ryengjliki
individualitas yang berbeda-beda dan kebutuhan ymargbah
dari waktu ke waktu. Adapun perencanaan pembelajBvain
pada anak autis di SDLB Sunan Kudus meliputi pemyas
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan digesu
terhadap kondisi peserta didik autis, serta dikonsultaséwebih
dahulu dengan kepala sekolah dan pengasuh pondakitpen.
Penyusunannya dilaksanakan setiap 1 (satu) mingmalis
dengan mempertimbangkan hasil evaluasi selama fu)(sa
minggu, namun pengaplikasiannya dalam pembelajaeummb
sepenuhnya dapat terealisasikan. Pemilihan mateti y@Ag
diajarkan di SDLB Sunan Kudus dilakukan penyedeshandan
pembelajarannya dimasukkan dalam pembelajaranpsétai
demi membentuk karakter peserta didik autis di SChihan
Kudus. Perencenaaan sistem evaluasi di SDLB sunaiusku
dilaksanakan bersamaan dengan penyusunan perangkat
pembelajaran yaitu dengan menyusun beberapa irestrum
penilaian dan daftar perkembangan mingguan yanigpdizn
untuk merekap perkembangan peserta didik autiapséti(satu)
minggu dengan memberikan deskripsi perkembangaertpes
didik.

2 Ministry of EducationTeacheng Studer27-28.
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Menurut peneliti, individualitas peserta didik yangik
membutuhkan pendekatan individual sehingga lebibkteéf
apabila pembelajaran pada anak autis diterapkargrgro
pembelajaran individual, sehingga perencanaannyaa ju
dilakukan secara individual, yaitu perencanaan tlitem
berdasarkan karakteristik setiap individu pesertiékdDengan
kata lain, setiap peserta didik mendapatkan pereacan
pembelajaran PAIl sendiri-sendiri. SDLB Sunan Kudaekah
mengembangkan dan menerapkan program pembelajaran
individual, namun belum sesuai dengan prosedur [Eeman
Program Pembelajaran Individual (PPI) yang ideal. d&dopsi
dari istilah Individualized Educational Progran{lEP) yang
dikembangkan dalam sistem pendidikan di Amerikaik&er
merupakan perangkat pembelajaran bagi peserta didik
berkebutuhan khusus yang mendorong mereka meldéeana
tugas sesuai dengan kondisi dan motivasi masingamas
individu.”® PPl merupakan bentuk pengembangan kurikulum
nasional yang diindividualisasikan dan disesuaikarhadap
kemampuan, karakteristik, dan kebutuhan setiap peskdik
autis yang berbeda-beda antara individu dengawiéhdlainnya.
Berdasarkan PPI perencanaan pembelajaran PAI diseara
individual. Penyusunan RPP, penentuan materi, peamili
metode dan media, serta evaluasi disesuaikan déwogaisi dan
perkembangan setiap individu peserta didik sehirngga tidak
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan perercana
pembelajaran PAIl pada peserta didik autis yang tiemi
karakteristik dan perubahan perkembangan yang tesbeda
dan setiap waktu dapat berubah.

2. Pengorganisasian Pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudus
Dalam mengelola pembelajaran diperlukan pengorgaiais
pembelajaran untuk menyatukan dan menghimpun bdhammedia
belajar sehingga mampu mengatur dan memanfaatkanagara
efektif dan efisien demi mencapai tujuan yang tedhitetapkan’?
SDLB Sunan Kudus melakukan pengorganisasian pejabehauntuk
menghimpun sumber daya pembelajaran serta mengdaur

73 Hernik Farisia, “Strategi Optimalisasi Kemampuamldfar Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) Melalui Program Pembetajandividual (PPI)”
Seling: Jurnal Program Studi PGRA, no. 2 (2017), 4.

74 Syafaruddin dan Irwan Nasutiohlanajemen Pembelajara(Ciputat:
Quantum Teaching, 2005), 110.
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memanfaatkannya secara efektif dan efisien demicap tujuan
yang telah ditetapkan. Hal tersebut sesuai penjel8yafaruddin di
atas. Pengorganisasian yang dilakukan SDLB Sunanud<udi
antaranya adalah pengorganisasian sumber daya [a¢ande,
pengelolaan kelas, dan proses pembelajaran:
a. Pengorganisasian Sumber Daya Pembelajaran
Pembelajaran PAI pada anak autis di SDLB Sunan &Kudu
diselenggarakan dengan mempertimbangkan perateraerihtah,
namun standar yang ditetapkan Pemerintah adalakastaintuk
peserta didik normal, sedangkan Pemerintah tidak bedkan
standar khusus untuk peserta didik autis sehinggeenapannya
kurang sesuai jika diterapkan pada anak autis.
Kurikulum pembelajaran PAI pada anak autis di SDLB
Sunan Kudus mengacu pada kurikulum nasional yaitikiium
2013. Pembelajaran PAIl bertujuan untuk mewujudkasenpe
didik yang berakhlak mulia, sebagaimana dijelaskaalard
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 29l®n Peraturan
Menteri Agama Nomor 912 Tahun Tahun 2093\kan tetapi
dalam penerapannya dilakukan beberapa modifikagi fnateri,
waktu, metode, media, maupun evaluasinya dengan rhatiiem
kemampuan, karakteristik, dan kebutuhan peserta. didikiuatan
materi PAI tidak dilaksanakan dengan cara mengajatkal-hal
abstrak yang tidak dapat dicontohkan secara figikgjun dengan
cara membiasakan diri melakukan hal-hal yang diéajasehingga
peserta didik dapat mengerjakan hal-hal yang menjeateri
pembelajaran PAI dengan mandiri. Hal tersebut sgsemjelasan
Kementerian Pendidikan Negara Kanada.
b. Pengelolaan Kelas
Pembelajaran PAI pada anak autis di SDLB Sunan &udu
menggunakan model integrasi antara pembelajaras kelsar dan
pembelajaran kelas kecil. Hal tersebut sesuai depgaielasan
Kementerian Pendidikan Negara Kanada yang menyebutkarabah
pembelajaran untuk anak-anak autis tidak akan b#rhpabila
menggunakan strategi tunggal, karena individualitaseka yang
berbeda-beda dan kebutuhan mereka berubah dariu whkekt
waktu’® Pembelajaran kelas besar dilaksanakan sebagakekasa

S PP RI, “32 Tahun 2013, tentang Perubahan ataguPanaPemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pisaaid (7 Mei 2013).

* PMA RI, “912 Tahun 2013.”

77 Ministry of EducationTeacheng Studer27-28.

8 Ministry of EducationTeaching Studen27.

93



pada umumnya, yaitu atau 2 (dua) orang guru menbajaerapa

peserta didik dalam satu kelompok besar. Sedangkabglajaran

di kelas kecil dilakukan dengan membagi kelas besanjadi

beberapa kelas kecil, yaitu 1 (satu) guru mendhjgratu) peserta

didik. Guru di kelas kecil mengajar dengan mengganak

pendekatan individual agar perhatian terhadap iddalitas

peserta didik autis lebih intensif, sesuai dengarogiRm

Pembelajaran Individual (PPB.

1) Kelas Besar

Proses belajar mengajar di kelas besar SDLB Sunan
Kudus dimulai pada pukul 07.00 (tujuh pagi) dan kigirgpada
pukul 13.00 (satu siang) WIB. Peserta didik tidak ajilakan
memakai seragam, akan tetapi peserta didik autestzbpehkan
memakai pakaian bebas namun sopan, dengan alasan
kenyamanan peserta didik autis lebih diutamakaeriaaiika
pakaian yang dikenakan peserta didik autis tidakniueat
mereka nyaman konsentrasi peserta didik autis mienja
terganggu sebagaimana Kementerian Pendidikan Negara
Kanada menjelaskan bahwa anak-anak autis memiblgaiah
kebutuhan perhatian yang sangat tinggi dan resisterhadap
perubahaf® Ruang kelas di kelas besar SDLB Sunan Kudus
menerapkan didesain senyaman mungkin bagi peséiila d
autis, ruang kelas diusahakan harus bersih dariadeedda
yang tidak akan digunakan dalam pembelajaran maamng-
orang yang dapat mengganggu konsentrasi belajaekayer
sehingga dapat menjaga konsentrasi peserta didik agar
mereka yang cenderung sulit mengontrol perhatiampuoa
memfokuskan perhatian mereka pada pembelajaran. Hal
tersebut dilakukan karena pada umumnya anak-andéiks au
memiliki sikap yang cenderung menolak berkomunikadain
berinteraksi, seolah mereka hidup dalam dunia raemeksing-
masing, serta memiliki kesulitan dalam mengalihkarhatian,
terutama ketika mereka telah memperhatikan sesyang
mereka senangi sebagaimana penjelasan Nattaya Lakshita.
Pembelajaran di SDLB Sunan Kudus menggunakan

media pembelajaran yang sesuai dengan karakterdsik
kebutuhan peserta didik autis seperti audio-viddal.tersebut

7 Dadang Garnid&Rengantar Pendidikari07-108.

80 Ministry of EducationTeaching Studen8.

81 Nattaya LakshitaPanduan Simpel Mendidik Anak Aufiéogyakarta:
Javalitera, 2012), 14.
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sesuai dengan penjelasan Kementerian Pendidikarardleg
Kanada yang menyampaikan bahwa pendekatan yangtsang
disarankan dalam pembelajaran untuk anak autisaladang
menggunakan media visual. Salah satu keuntungan
menggunakan media visual adalah peserta didik alstsat
menggunakannya selama mereka membutuhkan untuk
membantu memproses informasi karena sebagian pesarta
didik autis memerlukan waktu lebih lama untuk meosps
informasi sehingga dapat memahaminya. Informasn lckpat
menimbulkan masalah bagi siswa yang memiliki késuli
dalam mengolah bahasa, dan yang membutuhkan waktu
tambahar{?
2) Kelas Kecil
Kelas kecil yang ada di SDLB Kudus merupakan
suporting class,yaitu kelas pendukung di luar kelas besar
sehingga dalam pelaksanaan pembelajarannya tidaknpéeks
pembelajaran di kelas besar baik perencanaan, peks,
maupun evaluasinya. Kelas kecil sebagai kelas perabin
secara individu terhadap peserta didik autis yagigrb bisa
mandiri atau peserta didik autis yang masih beluisa b
melaksanakan aktifitas sendiri dan masih memilikndisi
emosi yang belum stabil serta belum bisa menerm#auksi
atau pesan dari guru maupun orang lain dengan baik.
Pembelajaran di kelas kecil menggunakan pendekatan
individual, yakni ketika peserta didik autis tidattapat
berkonsentrasi di dalam pembelajaran di kelas besaka
peserta didik autis tersebut ditangani langsundettis kecil
untuk diberikan pembelajaran khusasé¢ on ong Kelas kecil
didesain dengan ruang kelas yang lebih kecil dalaskbesar
dan bersih dari benda-benda ataupun orang yangt dapa
mengganggu konsentrasi peserta didik autis.
c. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran atau dikenal dengan sebeiatkn
belajar mengajar merupakan implementasi dari Renca
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah diseq@umnya
oleh guru yang dalam penyusunannya diatur dalanatéten
Pemerintah, yakni Permendikbud Nomor 22 tahun 20drtamg
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yaligutin
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan peftitup.

82 Ministry of EducationTeacheng Studer27-28.
83 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”
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Pelaksanaan proses pembelajaran di SDLB Sunan Kudus
merupakan implementasi dari perencanaan yang teisisun
dalam jurnal harian guru mengajar, meskipun pelaksanaaiaajka
sepenuhnya dapat diterapkan, namun tetap melipudiatiee
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup gséiana
standar yang telah ditetapkan Pemerintah dalam dretikbud
Nomor 22 tahun 2016, yang meliputi kegiatan pendamyl
kegiatan inti, dan kegiatan penutiip.

1) Kegiatan Pendahuluan

Tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pendahuan di
kelas besar SDLB Sunan Kudus adalah:

a) Menyiapkan peserta didik autis secara psikis daik fi
sebelum proses belajar mengajar berlangsung.

b) Mengkondisikan peserta didik yang baru masuk ruanga
kelas serta memberikan instruksi kepada peseriia ainduk
duduk di tempat masing-masing.

¢) Mengucapkan salam dan mengajak peserta didik membac
al-Asni' allHusra dan doa, serta mengecek jumlah dan
kondisi peserta didik autis.

Sedangkan = kegiatan-kegiatan = pendahuluan  yang
dilakukan guru terapis di kelas kecil SDLB Sunandisi
adalah:

a) Menjemput peserta didik.

b) Mengajak peserta didik untuk berdoa.

¢) Membuka pelajaran dengan mengucap salam.

d) Mengajak interaksi dengan cara memberikan pertanyaan.

Standar kegiatan pendahuluan yang harus dilakulkan g
dalam pembelajaran sesuai dengan standar yangpiidet
Pemerintah dalam Permendikbud Nomor 22 tahun adalah:

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisikukin
mengikuti proses pembelajaran.

b) Memberi motivasi belajar peserta didik secara Kamsitel
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kiplaid
sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbaaaling
lokal, nasional dan internasional, serta disesuademgan
karakteristik dan jenjang peserta didik.

c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari.

84 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”
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d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensardas
yang akan dicapai.

e) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus.

Kegiatan pendahuluan di SDLB Sunan Kudus sudah
cukup memenuhi standar dalam Permendikbud Nomaalih
2016. Untuk tugas guru pada poin d dan e tidak Ing@oeh
pada peserta didik autis atau malah dapat menjaditereka
bingung karena kondisi peserta didik autis di tatgiasar sulit
untuk diajak berpikir abstrak.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dalam pembelajaran di SDLB Sunan Kudu
disesuaikan dengan kondisi, karakteristik, dan keizutu
peserta didik autis. Kompetensi dan materinya sudah
disederhanakan, yaitu ditekankan pada kemampuan sktssp
peserta didik autis baik kepribadian, keterampilaasad
(membaca, menulis, dan menghitung), maupun akademikny
Materi PAI yang diajarkan masih seputar materi-madasar
seperti doa-doa harian, surat-surat pendek Alqui@at, sdan
wudu.

Metode dan media yang digunakan adalah beberapa
metode yang dikombinasikan dan disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik autisamiaranya
adalah metode ABA, yaitu dengan cara menanamkaaktiesr
yang dilakukan melalui membiasakan peserta didik
memraktekkan materi PAI yang dipecah menjadi beiaera
materi sederhana dengan memberikan contoh visualdda
pendidik atau video dalam pembelajaran setiap hdéil
tersebut sesuai dengan penjelasan Kementerian diardi
Negara Kanada mengenai kegiatan dasar dalam penerap
metode ABAS

Pembelajaran dilaksanakan menggunakan kurikulum PAI
sekolah dasar dengan pendekatan tematik sesuddukumi
yang ditetapkan pemerintah dalam Peraturan PemerintalomNo
32 Tahun 2013, tentang Perubahan atas PeraturarriRime
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pikaaid
pasal 1 ayat 1& dan sudah dimodifikasi dan disesuaikan
dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik Adtgun

85 Ministry of Education,Effective Educational Practices for Students
with Autism Spectrum Disorder@ntario: Queen’s Printer, 2007), 51-54.
8 PP RI, “32 Tahun 2013.”
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beberapa unsur yang dilakukan modifikasi adalahemat
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan s&enari
pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
menyesuaikan kondisi peserta didik yang memilikbdrapa
gangguan Yyang menjadi kendala dalam pembelajaran,
sebagaimana disebutkan dalam Kementerian Pendibliégara
Kanada yang menjelaskan tentang beberapa gangoacen p
anak-anak autis, seperti menirukan pembicaraan olang
kesulitan mengubah topik pembicaraan, kesulitamdaliakusi
(percakapan), hanya menerima inisiasi dari orany tigkat
minat yang terbatas, kaku terhadap kebiasaan n@sifumal,
serta perilaku motorik yang meniru dan berulang-uféng.

3) Kegiatan Penutup

Pembelajaran di kelas besar SDLB Sunan Kudus berakhir
pada pukul 13.00 (satu siang) WIB. Pada akhir perjdrala
guru kelas mengajak peserta didiknya untuk mendwcap
kalimatalzamd lillah robb al-glamin secara bersama-sama dan
memberikan penilaian mengenai pembelajaran yangh tel
berlangsung dengan cara bertanya kepada pesertk, did
kemudian mengajak peserta didik bersalaman dengan g
secara urut secara bergiliran. Tidak berbeda dengan
pembelajaran di kelas besar, pembelajaran di ké&ksl
berakhir setiap 1 (satu) jam sekali dan diakhiringan
memberikan penilaian dengan mengacu pada form goamil
materi individ.

Pelaksanaan kegiatan penutup di SDLB Sunan Kudus
sudah cukup sesuai dengan Permendikbud Nomor 2t tah
2016 yang menjelaskan bahwa kegiatan penutup adalah
kegiatan evaluasi terhadap seluruh rangkaian &ddivi
pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh unalanutnya
secara bersama menemukan manfaat langsung mauwjakn ti
langsung dari hasil pembelajaran yang telah beslamy
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran, melakukan kegiatan tindak lanjut dabemtuk
pemberian tugas, dan menginformasikan rencana kegiat
pembelajaran untuk pertemuan berikutffya.

Berdasarkan analisis peneliti, pengorganisasiarbpkgaran di
SDLB Sunan Kudus terdiri dari pengorganisasian srmbaya
pembelajaran dengan menyediakan guru, sarana dasargma

87 Ministry of EducationTeachengstudent, 9-12.
88 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”
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pembelajaran, pemuatan materi PAI yang dilaksanalkengan cara
membiasakan diri peserta didik autis melakukan hiaal-yang

diajarkan secara sederhana dan berupa contoh-ceigohl, serta
penyesuaian standar dengan peraturan yang ditetap&emerintah,
hanya saja standar yang ditetapkan Pemerintahhadtdadar untuk
peserta didik normal, bukan standar khusus untu&rizeslidik autis

sehingga kegiatan pembelajaran dengan perencanaan k@mndibeat

masih kurang sinkron. Seharusnya Pemerintah metatagtandar
khusus untuk pelaksanaan pembelajaran di lembaggelemggara
pendidikan yang menangani anak-anak autis, khusymgyabelajaran
pada peserta didik autis di tingkat dasar, sebaildiytamakan pada
kemandirian, interaksi sosial, dan kebiasaan indivichrena anak-
anak autis berbeda dengan anak-anak normal, an&k-aufis

memiliki kelemahan dalam berpikir abstrak.

Kelas menggunakan model integrasi antara kelasr bdema
kelas kecil. Pembelajaran di kelas besar dilaksanaedagaimana
kelas pada umumnya, sedangkan kelas kecil adalals pelmbinaan
secara individu terhadap peserta didik autis yaign bisa mandiri.
Baik kelas kecil maupun kelas besar didesain seagamungkin
untuk peserta didik autis dan terhindar dari bepelada dan orang-
orang yang dapat mengganggu konsentrasi belajartpedidik autis,
namun pendekatan individual hanya diterapkan padabplajaran di
kelas kecil.

Kegiatan pembelajaran di SDLB Sunan Kudus tidak
sepenuhnya dapat diterapkan, namun tetap melipugiatem
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dadah
memenuhi standar yang ditetapkan Pemerintah.

. Evaluas Pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudus

Evaluasi pembelajaran PAI dilakukan untuk menentuhiai
terhadap hasil dari proses pembelajaran PAI yalaf teerlangsung,
serta untuk mengukur tingkat pencapaian hasil pkajavan terhadap
tujuan pembelajaran PAI yang diharapRaf&valuasi yang dilakukan
guru di SDLB sunan Kudus pada mata pelajaran PAiggenakan
evaluasi proses dan evaluasi produk. Evaluasi prddaksanakan
dengan cara pengamatan setiap saat selama pembelajsaaghery.
Bentuk penilaian yang diberikan adalah penilaidardébentuk angka
dan penilaian berbentuk catatan diskriptif yangkhp dalam catatan-
catatan perkembangan yang terdapat dalam jurnabnrhaguru
mengajar berdasarkan kemajuan kemampuan yang stidapai

89 Heppy Puspitasari, “Standar Proses PembelajaB48,”
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peserta didik pada 1 (satu) minggu yang sudah rpsimg.
Kemudian rekapan yang sudah dibuat digunakan selmgean
catatan diskriptif pada rencana target kemampuankeserampilan
yang akan diajarkan pada peserta didik dalam 1u)(satinggu
berikutnya.

Hal tersebut sudah memenuhi standar yang telalaplitan
Pemerintah dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 20a6gy
menjelaskan bahwa standar penilaian proses perat@iaj
menggunakan pendekatan penilaian otenakithentic assesmgnt
yang menilai kesiapan peserta didik, proses penavalaj dan hasil
belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketigaplonen tersebut
akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil bpkgarta didik
yang mampu menghasilkan dampak instruksional padpeka
pengetahuan dan dampak pengiring pada aspek sikajl.genilaian
otentik digunakan guru untuk merencanakan prograsrbgikan
(remedia) pembelajaran, pengayaan, atau pelayanan konseélain S
itu, hasil penilaian otentik digunakan sebagai bahantuk
memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan abtéehilaian
Pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran dilakukaat proses
pembelajaran dengan menggunakan alat-alat evabeamsbelajaran
seperti lembar pengamatan, angket sebaya, rekamatarcanekdot,
dan refleksf?

Adapun evaluasi produk dilaksanakan secara tetstrukan
tidak terstruktur. Evaluasi produk terstruktur ddaknakan sesuai
jadwal akademik dan evaluasi produk tidak terstruktilaksanakan
setiap hari, yaitu dengan menggunakan tes lisan diladkukan
melalui tanya jawab secara langsung dan tes trthlal tersebut
sebagaimana Permendikbud Nomor 22 tahun 2016. &siahasil
pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaramlidakhir satuan
pelajaran dengan menggunakan metode dan alat melatu
lisan/perbuatan untuk penilaian harian dan tesligmintuk penilaian
akhir (khusus untuk peserta didik autis yang suchmdiri). Hasil
evaluasi akhir diperoleh dari gabungan evaluassgsadan evaluasi
hasil pembelajarafi.

. Problematika Pembelajaran PAI pada Anak Autis di SDLB
Sunan Kudus

Kondisi anak-anak autis yang memiliki kelemahananhal
berpikir abstrak, individualitas yang unik, kondiserijaku yang

% permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”
%1 permendikbud RI, “22 Tahun 2016.”
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berubah-ubah, serta lambatnya perkembangan dan karaam
komunikatif mereka menimbul permasalahan tersendidalam
pembelajaran yang tidak ditemukan di sekolah padamnya. Perlu
adanya kerjasama dari berbagai pihak, kurangnya ndaku dari
berbagai pihak dapat menimbulkan masalah dalam @ejaban pada
anak autis. Adapun beberapa masalah yang dihadapi dplam
melaksanakan pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudidalah
sebagai berikut.
a. Perencanaan Pembelajaran
Dalam perencanaan pembelajaran di SDLB Sunan Kudus
terdapat banyak kendala yang menghambat efektipékdksanaan
pembelajaran PAI pada anak autis, di antaranya:

1) Tidak ada kebijakan dari Pemerintah mengenai stakiuasus
untuk peserta didik autis, sehingga guru harus tikrekan
mandiri dalam menentukan standar pembelajaran pad&-
anak autis yang tidak bisa disamakan dengan aredk+sormal.
Berbeda dengan sekolah pada umumnya, di mana materi
pembelajaran sudah ditentukan Pemerintah, sertdu setfa
buku pegangan dan buku LKS yang siap digunakanndala
pembelajaran. Sedangkan pembelajaran PAI pada ar#ak a
guru harus menentukan materi PAl sesuai dengan igiond
peserta didik yang dihadapi secara mandiri.

2) Tuntutan Pemerintah dalam hal pemberkasan yang
mengharuskan guru melakukan rekayasa terhadap iathausin
sekolah seusai standar Pemerintah yang seben&taigesésuai
dengan prakteknya. Pada akhirnya, guru harus menyusun
perangkat pembelajaran 2 (dua) Kkali, vyaitu pernagkat
pembelajaran yang sesuai dengan standar Pemedataihang
diterapkan dalam pembelajaran pada anaka autis.

3) Perubahan kondisi dan karakter anak autis yang titenentu
dapat menyebabkan penerapan jurnal harian guru ajeng
tidak dapat terlaksana secara optimal. Guru jugagaiemi
kesulitan dalam penyusunannya karena sulit mensidik
kondisi anak autis yang demikian, sehingga mengtddba
sering terjadi kegagalan pencapaian materi yangalsud
direncanakan sebelumnya.

4) Penyusunan perangkat pembelajaran yang tidak didasa
pada PPl menjadikan ketidak sesuaian pada bebeegmta
didik.

b. Pengorganisasian Pembelajaran
Adapun beberapa problem dalam pengorganisasian
pembelajara PAI di SDLB Sunan Kudus antara lain:
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1) Pemerintah tidak menyediakan standar untuk anak-aots,
sehingga SDLB Sunan Kudus harus menyediakan kurikul
tersendiri atau memodifikasi kurikulum dari Pemerintah.

2) Kekurangan jumlah guru yang mengakibatkan tidaka bis
dilaksanakan  Program  Pembelajaran Individu (PPI).
Kekurangan jumlah guru juga dapat menghambat pesggw
terhadap peserta didik autis yang memiliki indilitas yang
berbeda-beda. Beberapa peserta didik autis mung&patd
mengikuti instruksi guru, namun beberapa ada yabgks
dengan dunianya sendiri, dan ada pula yang diangaten
pikiran kosong. Keadaan yang seperti itu tentu tidakup
ditangani oleh 2 (dua) orang guru dalam 1 (satldskgang
jumlah peserta didiknya sekitar 20 (dua puluh) anak.

3) Kekurangan guru yang menguasai bidang pendidikaak an
autis.

4) Kebutuhan dana dalam melaksanakan pembelajarangpeda
autis yang lebih besar daripada sekolah pada umamny
Kekurangan dana yang dapat mengakibatkan kekurangan
sumber daya lainnya.

5) Kurangnya jumlah kelas pembinaan mengakibatkank tida
terpenuhinya kebutuhan pembinaan peserta didikdetalam
1 (satu) waktu terdapat beberapa peserta didik yang
membutuhkan pembinaan secara bersamaan.

6) Peserta didik yang perkembangannya lambat masilishar
belajar di SDLB sampai dengan usia belasan tahurkalnsada
yang sudah lebih dari 20 (dua puluh) tahun. Dengangajar
peserta didik yang berusia 20 (dua puluh) tahunbdduim bisa
mandiri, menimbulkan perasaan aneh dalam hati pendidik.

. Evaluasi Pembelajaran

Sedangkan dalam evaluasi pembelajaran PAI pada anak
autis di SDLB Sunan Kudus tidak begitu banyak, kardalam
pelaksanaannya guru sudah menyiapkan format-fopeailaian
individual. Pemberian nilai selain berbentuk ang&a duruf juga
disertai dengan uraian deskriptif yang menjeladt@rdisi peserta
didik secara jelas. Akan tetapi masih ada beberagaigm dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran, di antaranya:

1) Kekurangan jumlah guru pendamping di kelas besar
mengakibatkan pengawasan terhadap peserta didifirasec
individual tidak bisa optimal. Akibatnya pengamatarhadap
kondisi belajar setiap individu tidak dapat dipefolsecara
optimal, sehingga deskripsi yang muncul juga kurang tigxge
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2) Kekurangan jumlah  kelas kecil sehingga  sistem
pembelajarannya dilakukan dengan cara membawa ti) (sa

peserta didik yang dianggap membutuhkan pembinaan

mengakibatkan ada peserta didik yang tidak menkapat
pembinaan. Hal tersebut akan mengakibatkan tidakcuahun

penilaian pada peserta didik yang tidak mendapatkan

pembinaan.

5. Efektivitas Pembelajaran PAI pada Anak Autis di SDLB Sunan

Kudus

Untuk menentukan efektivitas pembelajaran PAI padak
autis maka perlu mengetahui hasil yang dicapairfzeskdik dalam
pencapaian tujuan pembelajaran PAI. Adapun tujuanunum
pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudus sebagaimangaian
dalam hasil penelitian adalah menjadikan pesedik @iutis mampu
mengamalkan ajaran-ajaran Islam, seperti terbiasmbaea doa
ketika akan melaksanakan sesuatu, dapat menghafat-ssuat
pendek, mandiri datang ke masjid ketika mendengam,azlan
lainnya. Secara lebih khusus, tujuan pembelajaran HASDLB
Sunan Kudus sesuai dengan kompetensi yang terdafah jurnal
harian guru mengajar.

Adapun pencapaian tujuan pembelajaran PAI pada @t di
SDLB Sunan Kudus menurut analisis peneliti dapi#ati pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.5. Pencapaian tujuan pembelajaran PAI di BS@unan
Kudus

No. Tuj uygy Keter- Hasil
Pembelajaran | capaian

1 | Menjadikan Tercapai| - Peserta didik mampu
peserta didik menjawab pertanyaan
mampu menerima mengenai sifat-sifat Allah
dan menjalankan SWT, rukun Islam, rukun
ajaran agama Iman, serta nama-nama
yang dianutnya. rasul dan malaikat.

- Pesert didik mampu
melaksanakan wudu dan
salat.

2 | Membentuk Belum | - Peserta didik mampu
peserta didik agar optimal menjawab pertanyaan
menjadi karakte mengenai materi apa yamng
yang jujur, sudah dikuasai dan dapat
disiplin, tanggung menunjukkannya.
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jawab, santun - Peserta didik bersegera ke

peduli, dan masjid ketika mendengar
percaya diri azan Zuhur.

dalam - Beberapa peserta didjk
berinteraksi menunjukkan sikap yan
dengan keluarga, belum bertanggungjawab
teman, dan guru. dengan usil kepada teman

atau orang lain.

- Sikap santun ditunjukka
dengan cara mereka
mengajak salaman kepada
orang lain yang dijumpai,

- Sikap  pedulu masih
belum tertanam secafa
menyeluruh, beberapa

A
g

=)

peserta didik tidak bis
memperhatikan oran
disekitarnya.

- Sebagian besar pesefta
didik sudah berani
berinteraksi dengan orang
lain  meskipun caranya
berbeda-beda.

Menjadikan Tercapai| - Beberapa peserta didik
peserta didik pada sudah  menunjukkannya
memahami sebagian sikap menjaga kebersihan
pengetahuan peserta kingkungan dengan cara
faktual tentang didik membuang sampah pada
diri sendiri, tempatnya.

sesama makhluk, - Ada yang memarahi
dan benda-benda temannya yang us|l
yang dijumpainyg terhadap teman yang lain.
di  rumah dan

sekolah.

Membantu Belum | - Seorang peserta didik
peserta didik agalr tercapai sudah benar-benar
mampu mandiri, ia dapat menjadi
menyajikan imam dalam praktek salat
pengetahuan berjamaah. la  juga
faktual dalam mempu menjelaskan

materi PAl secara lisan.

bahasa yang jela

\*2
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logis, dan - Hampir semua peserta
sistematis dalan didik belum  mampu
karya yang esteti menjelaskan materi PA
dalam  gerakan yang dipelajari.

yang

mencerminkan
anak sehat, dah
dalam tindakar

=

[72)

yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan

berakhlak mulia.

Dari pembahasan di atas, efektivitas penerencanaan
pembelajaran PAI di SDLB Sunan Kudus ditunjukkanngden
penyusunan perangkat pembelajaran yang dilakukiapsseminggu
sekali. Hal tersebut efektif diterapkan dalam pewbean PAI pada
anak autis karena pembelajaran harus dilaksanaismais dengan
kondisi peserta didik autis yang setiap saat bérulRenyusunan
perangkat pembelajaran didasarkan pada hasil evaklasa 1 (satu)
minggu sebelumnya. Evaluasi yang dilakukan setiagtwaelama
pembelajaran berlangsung dan dilakukan perekag#p sseminggu
sekali hasilnya lebih aktual dan sinkron, melihahdisi anak-anak
autis yang berubah-ubah. Hasil evaluasi digunakdmagse acuan
untuk menyusun perencanaan 1 (satu) minggu beyi&uttanya saja,
kurikulum yang diterapkan bukan kurikulum individu&urikulum
individual hanya diterpakan di kelas tambahan elecil),
sedangkan kondisi peserta didik autis memiliki pddan yang sangat
variatif antara 1 (satu) dengan yang lainnya, baigkat kecepatan
penyerapan materi, konsentrasi, kepatuhan, maupuardnannya
sehingga peserta didik autis membutuhkan programbphkjaran
individual, maka perencanaan pembelajaran harugsuis secara
individu dengan mengacu pada hasil pembelajaraiapséiarinya.
Dengan kata lain, setiap peserta didik mendapap@mncanaan
pembelajaran sendiri-sendiri dan pelaksanaan peajabah sendiri-
sendiri. Oleh karena hal tersebut, dalam pembela@ir&DLB Sunan
Kudus guru mengalami kesulitan dalam mengaplikasgerencanaan
ke dalam pelaksanaan pembelajaran karena terkadgmgy
direncanakan tidak dapat diterapkan pada semua pesedktaudid.
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Efisiensi manajemen pembelajaran ditunjukkan dengan
penggunaan metode ABA, yaitu dengan cara membiasSpés@rta
didik memraktekkan materi PAIl yang disederhanakaan d
dimasukkan dalam setiap pembelajaran. Materi yasgddrhanakan
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak-anak seperti
berdoa setiap mengawali kegiatan, menyanyikan lagu-lyang
memuat materi PAI, dan datang ke masjid ketika megale azan.
Pemilihan metode ini sangat tepat diterapkan padarp didik autis
yang susah diajak berpikir abstrak agar pesertak didampu
menerima materi PAlI dan mampu mandiri melaksandtegiatan
yang diajarkan dalam pembelajaran PAI tapi tidakbikgungan
karena mengolah informasi yang sesuai dengan keowmmpa,
sehingga tidak memakan banyak waktu sedangkan hasilriiya nih

Produktivitas manajemen pembelajaran PAI di SDLBweBu
Kudus ditunjukkan dengan terciptanya peserta didikis yang
mampu menghafal surat-surat pendek, dapat memirapiih dan doa
tahlil, dapat berwudu dengan mandiri secara urut lgamar, serta
dapat melaksanakan salat berjamaah dan mampu mengadi im
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